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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Ḥarf Jar Ba’ dan Maknanya dalam surah Saba’ ( دراسة

 Penelitian ini bertujuan untuk meneliti berapa banyak ḥarf jar ba’ yang ada .”(نحوية

dalam surah Saba’ dan juga mengklasifikasikan makna ḥarf jar ba’ dalam surah 

tersebut. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan model penelitian library research atau penelitian kepustakaan. 

Sumber data penelitian dari penelitian ini ada dua yaitu data primer dan sekunder. 

Data primer yang digunakan adalah al-qur’an sedangkan data sekunder yang 

digunakan adalah kitab/buku, jurnal, skripsi, dan yang lainnya yang berkaitan 

dengan ḥarf jar ba’. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara 

membaca teks pada surah Saba’ secara rinci dengan fokus pada analisis ilmu 

nahwu. Pengulangan pembacaan dilakukan untuk proses analisis, diikuti dengan 

pencatatan detail terhadap informasi yang relevan untuk kebutuhan penelitian ini. 

Penelitian ini memuat keseluruhan ḥarf jar ba’ yang ada pada surah Saba’ 

terdapat sebanyak 28 dengan klasifikasi, ma‘na isti‘anah sebanyak 2 ḥarf pada ayat 

37 dan 48, ma‘na sababiyyah sebanyak 5 ḥarf pada ayat 12, 17, 37, 42, dan 50, 

ma‘na ta‘diyyah  sebanyak 9 ḥarf terdapat pada ayat 8, 9, 16, 21, 31 terdapat 2 ḥarf 

dengan ma‘na yang sama, 33, 52, dan 53, ma‘na ma‘iyyah sebanyak 7 ḥarf pada 

ayat 8, 26, 27, 34 terdapat 2 ḥarf dengan ma‘na yang sama, 41, dan 54, ma‘na 

badaliyyah sebanyak 1 ḥarf terdapat pada ayat 35, ma‘na mujāwazah sebanyak 4 

ḥarf pada ayat 11, 46 terdapat 2 ma‘na yang sama, dan pada ayat 53. 

 

Kata Kunci: ḥarf jar ba’, ma‘na ḥarf jar ba’, dirāsah naḥwiyah 
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 خلاصة 

ر ومعنها في سورة سباء ) دراسة نحوية(". يهدف البحث إلى بحث الجحرف الباء  "   هذا البحث بعنوان
 ثم تصنيف معانيها. کم عدد حروف الباء الجارة التي توجد في هذه سورة  

هذا البحث يستخدم ببحث النوعي مع نموذج البحث أبحاث المكتبة, مصدر البيانات هذا 
البحث نوعان وهما الاساسية و الثانوية.اما البيانات الاساسية في هذا البحث ففي القرأن, اما البيانات 

ت و بحث الذي يتعلق بهذا العنوان يعني من حروف الباء الجارة و  معانيها. الثانوية هي كتب و مجلّا
ثم تكرار القرأة لعملية التحليل, ثم  بقرأة سورة سباء والمطالعة بالدراسة نحوية  فيه اما طريقة البحث ف

 تتتباع الملّحظات المتفاصيل على المعلومات المناسبة لحاجة هذا البحث. 

هذا البحث يشتمل كلا حروف الباء الجارة في سورة سباء, فيها ثمانية و عشرون حروف الباء 
اما معنى السبابية   .٤٨و    ٣٧الجارة, بحسب التصنيف إلى معنى الإستعانة فعددها حرفان في أية  

. اما معنى التعدية فعددها ٥٠,  ٤٢,  ٣٧,  ١٧,  ١٢في أيات  ففعددها خمسة حروف الباء الجارة  
. اما معنى المعياة فعددها سبعة ٥٣,  ٥٢,  ٣٣,  ٣١,  ٢١,  ١٦,  ٩,  ٨في أيات  فتسعة حروف  
. ٣٥. اما معنى البدلية حرف واحد ففي اية  ٥٤,  ٤١,  ٣٤,  ٢٧,  ٢٦,  ٨في أيات  فحروف الجارة  

 . ٥٣, ٤٦,  ١١في أيات فو معنى المجاوزة فعددها أربعة حروف  

 

 دراسة نحوية الكلمات المفاتحية: حرف الباء الجارة, معنى حرف الباء الجارة, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi huruf (pengalihan huruf) dari huruf Arab ke huruf Latin 

yang digunakan adalah hasil Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 atau Nomor 0543 b/u 1987, 

tanggal 22 Januari 1988, dengan melakukan sedikit modifikasi untuk membedakan 

adanya kemiripan dalam penulisan. 

A. Penulisan huruf: 

No. Huruf Arab Nama  Huruf Latin 

 Alif  Tidak dilambangkan ا 1

 Ba’ B ب  2

 Ta’ T ت  3

 Ṡa Ṡ ث  4

 Jim J ج 5

 Ḥa Ḥ ح 6

 Kha  Kh خ 7

 Dal  D د  8

 Żal Ż ذ  9

 Ra R ر 10

 Za Z ز 11

 Sin S س 12

 Syin Sy ش 13

 Ṣad Ṣ ص  14

 Ḍad Ḍ ض  15

 Ṭa Ṭ ط 16

 Ẓa Ẓ ظ 17

 Ain ‘(koma terbalik atas)‘ ع  18



x 
 

 Ghain Gh غ  19

 Fa’ F ف 20

 Qaf Q ق 21

 Kaf K ك 22

 Lam L ل 23

 Mim M م  24

 Nun N ن  25

 Wawu W و  26

 Ha’ H ه 27

 Hamzah ’(Apostrof) ء 28

 Ya’ Y ي  29

 

B. Vokal: 

  َ  Fathah  Ditulis “a” 

  َ  Kasrah Ditulis “i” 

  َ  Dhammah Ditulis “u” 

 

C. Vokal Panjang: 

  َ  Fathah + alif Ditulis ا + 

“ā” 

 Jāhiliyyah جاهلية 

  َ  Fathah + alif layin Ditulis ى  + 

“ā” 

 Tansā تنسى 

  َ   ḥakīm حكيم  ”Kasrah + ya’ mati Ditulis “ī ي   + 

  َ  Dhammah + wawu و   + 

mati 

Ditulis 

“ū” 

 Furūḍ فروض 
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D. Vokal rangkap: 

  َ  ’Fathah + ya ي   + 

mati 

Ditulis “ai”  بينكم Bainakum 

  َ  + Fathah و   + 

wawu mati 

Ditulis “au” قول Qaul 

 

E. Huruf rangkap karena tasydid (  َ ) ditulis rangkap: 

 iddah‘ عد ة ”Ditulis “dd د  

 minnā من ا  ”Ditulis “nn ن  

 

F. Ta’ marbuṭah: 

1. Bila dimatikan ditulis dengan “h”: 

 ḥikmah حكمة

 Jizyah جزية 

(ketentuan ini tidak berlaku untuk kata-kata bahasa Arab yang sudah 

diserap ke bahasa Indonesia) 

2. Bila ta’ marbūṭah hidup atau berharakat maka ditulis “t” 

 Zakāt al-fiṭr زكاة الفطر

 ḥayāt al-insān حياة الإنسان 

 

G. Vokal pendek berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan Aspostrof (‘): 

 A’antum أأنتم 

 U’iddad أعد د 

نشكرتم ئل  La’insyakartum 
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H. Kata sandang alif+lam: 

Al-qamariyah القرأن Al-Qur’ān 

Al-syamsiyah السماء As-Samā’ 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat:   

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 Żawi Al-furūd ذوي الفروض 

 Ahl As-sunnah أهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Kalam terbagi menjadi tiga bagian. yaitu isim, fi‘il dan ḥarf. Isim (nomina) 

adalah kata yang menunjukkan pada diri sendiri dan tidak terkait dengan waktu, 

yang dapat berdiri tidak membutuhkan lafaẓ lain untuk memberikan faidah. Fi‘il 

(verba) adalah kata yang menunjukkan pada diri sendiri dan terkait degan waktu, 

adalah lafaẓ yang selalu membutuhkan fa‘il bila lafaẓ ini tidak disandingkan 

dengan fa‘il maka maknanya kurang sempurna. Ḥarf (partikel) adalah kata yang 

menunjukkan makna terhadap kata yang lain. Ḥarf tidak sempurna bahkan tidak 

memberikan faidah sama sekali bila lafaẓ ini tidak bersanding dengan lafaẓ yang 

lainnya.1 

Penelitian akan difokuskan pada salah satu bagian turunan kalam. Salah 

satu dari tiga bagian kalam adalah ḥarf, peneliti memilih ḥarf sebagai teori 

penelitian. Salah satu bagian dari ḥarf adalah ḥarf jar yang berfungsi menjadikan 

isim (kata nomina) setelah ḥarf tersebut bersifat majrūr. Salah satu contoh ḥarf 

jar sebagai berikut 

 يٰأ ي ُّهَا  النَّاسُ   ات َّقُوْا  رَبَّكُمُ   الَّذِّيْ  خَلَقَكُمْ  ماِّنْ   ن َّفْس  2  

(Ya ayyuha An-Nāsu ttaqū rabbakum Al-Laẓī khalaqakum min nafsin) 

Penggalan surah An-Nisa’ ayat (1) tersebut terdapat ḥarf jar min (من) 

(min) yang yang terdapat dalam lafaẓ tersebut berfaidah menjadikan kata  

( نفس  )  (nafsin) bersifat majrūr. 

 
1 Muḥamad bin Muḥammad Dawud Aṣ-Ṣonhaji, Jawāmi‘Al-Mutūn, terj. Muhammad Nadjib Sadjak 

(Tuban: Kampoeng Kyai, 2013), 1-2. 

2 Budi Suprianto, “Harf Jar Dan Maknanya Dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa’ Ayat 1-62 (Analisis 

Sintaksis)”, Tesis. (Salatiga: UIN Salatiga, 2024), 102. 
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Contoh lain: 

رْتُ   مِّنَ   البَصْر ةِّ   اِّلَى   الْكُ وفَةِّ 3  سِّ

(Sirtu min Al-Baṣri ila Al-Kūfati) 

Artinya : 

Saya berjalan dari Baṣroh sampai ke Kūfah.  

Dalam kalimat tersebut terdapat ḥarf jar (من )  (min) dan (الى )  (ila) yang 

menjadikan isim yang mulanya isim tersebut adalah marfū‘ ( ةُ البَصْر)  (Al- 

Baṣrohtu) dan ( ُالْكُوفَة)  (Al-Kūfatu) berubah menjadi ( ةِّ البَصْر)  (Al-Baṣrohti) dan 

(الْكُوفَةِّ )  (Al-Kūfati) maksudnya isim tersebut bersifat majrūr. 

Ḥarf jar bisa berfaidah memberikan makna apabila telah bersanding dengan 

lafaẓ lain. 

Contoh: 
 يٰأَ ي ُّهَا  النَّاسُ   ات َّقُوْا  رَبَّكُمُ   الَّذِّيْ  خَلَقَكُمْ  ماِّنْ   ن َّفْس  

(Ya ayyuha An-Nāsu ttaqū rabbakum Al-Laẓī khalaqakum min nafsin) 

Dalam penggalan ayat Al-Qur’ān di atas ḥarf jar min tersebut memiliki 

makna libayānil jinsi (menjelaskan ḥarf yang bermakna jenis), yang artinya 

manusia diciptakan dari jenis Adam As.4 

Dari pemaparan diatas menjelaskan bahwa setiap ḥarf jar memiliki 

implikasi terhadap makna dalam suatu kalimat, yang dimana dengan 

penggunaannya  kalimat tersebut menjadi lebih sesuai bila dimaknai. 

Contoh lain: 

 
3 Abi Kafabihi, Mahir Awamil Al-Jurjani, (Kediri: Mu’jizat, 2021), 35. 

4 Budi Suprianto, Harf Jar Dan Maknanya…, 102-103 
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بِّزَيْد    مَرَرْتُ   

(Marartu bi Zaidin) 

“Saya lewat berjumpa Zaid” (Majazi). 

Terdapat ḥarf jar ba’ dalam kalimat tersebut memiliki  الْصَاقُ   مَعْنَى  (ma‘na 

ilṣoq) ntuk arti bertemu (menggunakan arti bertemu).5 

Bila ḥarf  jar ba’ tersebut dimaknai sebagai   مَعِّيَّة (ma‘iyyah) (menggunakan 

arti serta) maka makna tersebut kurang tepat karena tidak menjelaskan apa yang 

“saya” lewati. Maka lebih tepat bila ḥarf tersebut dimaknai ilṣoq agar makna 

tersebut menjelaskan apa yang “saya” lewati. 

Hal tersebut menandakan bahwa makna ḥarf jar memiliki kandungan 

makna yang beragam. Ḥarf tersebut menjadi kalam yang memberikan faidah bila 

dimaknai sesuai dengan dengan konteksnya. 

Al-Jurjāni juga mengemukakan perihal bahasa, berpendapat bahwa 

bahasa adalah: 

 ما يعبر بها كل قوم عن أغراضهم

(Ma yu‘abaru biha kullu qoumin ‘an agraḍihim) 

“Apa yang diungkapkan setiap orang dalam mengutarakan maksudnya.”6 

Jika dalam suatu kalam, kalam tersebut dimaknai tidak sesuai dengan 

makna aslinya maka dapat dikatakan hal itu bisa menimbulkan kesalah pahaman 

terhadap tujuan asli penggunaannya. Begitu juga dalam memahami kalām Allah 

SWT yaitu Al-Qur’ān. Memahami Al-Qur’ān dengan ilmu sangat penting 

karena membantu umat Islam memahami ajaran Islam dengan lebih baik, 

mengamalkannya dalam kehidupan, dan menghindari kesalah pahaman.  

 
5 Abi Kafabihi, Mahir Awamil…, 40. 

6 Syarīf ‘Ali bin Muhammad Al-Jurjāni, Kitāb Al-Ta’rīfāt, (Beirūt: Dār-Al Fikr al-Ilmiyah, 1988), 

192. 
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Termasuk ilmu nahwu, dalam memahami Al-Qur’ān penting sekali 

mempelajari ilmu ilmu kebahasaan supaya dapat mengetahui mana makna yang 

paling benar pada setiap padanan katanya. Dianggap mendapatkan dosa orang 

yang membicarakan tentang makna Al-Qur’an tanpa memiliki pengetahuan 

yang luas tentang bahasa arab menurut imam Syafi‘ī.7 

Surah Saba’ adalah surah yang ke-34 dalam Al-Qur’ān dan dalam surah 

tersebut terdiri dari 54 ayat. dalam Al-Qur’ān surah Saba’ terdapat berbagai 

macam ḥarf jar didalamnya, yang dimana ḥarf jar tersebut berperan penting 

dalam memberikan faidah pada kalimat yang mengandungnya. Peneliti berfokus 

pada ḥarf jar ba’ dalam surah Saba’, peneliti memilih surah ini adalah karena 

peneliti tidak menemukan pembahasan makna ḥarf jar ba’ dalam surah Saba’ 

pada alat/media kepustakaan, untuk memberikan manfaat pengetahuan berupa 

makna ḥarf jar ba’ dalam surat tersebut. terkhusus untuk menambah wawasan 

peneliti sendiri ataupun bagi yang membutuhkan, sehingga menimbulkan minat 

peneliti untuk mengkajinya dalam penelitian ini. 

Dengan begini peneliti akan melakukan penelitian dengan ilmu nahwu 

sebagai tema penelitian, yaitu ḥarf jar dan maknanya sebagai teori yang 

digunakan dan Al-Qur’ān surah Saba’ sebagai objek penelitian maka didapatkan 

judul: ḤARF JAR BA’ DAN MAKNANYA DALAM SURAH SABA’ 
دراسة  )8

 Semoga dengan peneilitan yang akan dilakukan menjadi manfaat bagi .(نحوية

yang membutuhkan.  

 
7 Muhammad Idris As-Syāfi‘ī, Ar-Risālah, (t,t,: Mustafā Al-Bāb Al-Halab, 1940), 53. 

8 Ilmu yang mempelajari tentang gramatika bahasa Arab 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Dari pemaparan latar belakang sebelumnya, maka dirumuskan beberapa 

pertanyaan yang menjadi dasar pertanyaan tentang masalah yang akan dikaji, 

sebagai berikut. 

1. Apa saja ḥarf jar ba’ yang terdapat dalam surah Saba’? 

2. Bagaimana fungsi makna ḥarf jar ba’ dalam surah Saba’? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian digunakan untuk menjawab dari pertanyaan masalah yang 

sudah ditentukan. Berikut adalah tujuan daripada penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui ḥarf jar ba’ pada ayat mana saja dalam surah Saba’. 

2. Untuk mengetahui fungsi makna ḥarf jar ba’ dalam surah Saba’. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian dikerjakan untuk memperoleh manfaat baik dalam keilmuan/teori 

sebagai manfaat teoritis dan kepraktisan sebagai manfaat praktis untuk 

diterapkan.9 

1. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai 

kontribusi di bidang linguistik khususnya dalam analisis nahwu pada teori 

jenis ḥarf jar ba’ dalam surah Saba’. 

2. Secara praktis, penulisan ini dapat memperkaya pengetahuan pembaca dan 

memberikan tambahan sumber informasi yang dapat digunakan sebagai 

sumber acuan bagi penelitian berikutnya. 

 

E. KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka adalah kajian dari beberapa jurnal atau skripsi atau karya ilmiah 

lain. Kajian pustaka digunakan untuk mengetahui bahwasanya penelitian yang 

 
9 Rachmat Djoko Pradopo, et.al., Metodologi Penelitian Sastra, (Yogyakarta: PT. HANINDITA 

GRAHA WIDYA, 2003), 25. 



6 
 

akan dilakukan masih belum dikaji atau belum diterbitkan oleh peneliti lain. 

Supaya tidak terjadi pengulangan penelitian atau duplikasi hasil penelitian.10  

Penelitian yang dilakukan oleh Gina Nur Azizah, dengan judul 

Penafsiran Kisah Saba’ dalam Al-Qur’ān (Studi Tematik tentang Ayat Kisah 

Saba) membahas tentang penafsiran kisah Saba’ dalam Al-Qur’ān serta ibrah 

yang ada pada kisah Saba’. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kisah 

Saba’ disebutkan dalam 32 ayat pada 2 surah yakni surah Saba’ dan surah An-

Naml, yang dikisahkan pada surah Saba’ yaitu perihal kondisi kaumnya serta 

kondisi negeri yang mereka tempati. Sedangkan dalam surah An-Naml ada 

beberapa hal yang dikisahkan yakni terkait dengan Nabi Sulaiman, burung 

Hudhud, dan Ratu Balqis. Adapun pesan yang dapat diambil dari kisah Saba’ 

di antaranya: Saling hormat menghormati antar penguasa serta menjauhi sikap 

sombong, memberi peringatan agar senantiasa bersyukur, dan mengambil 

Pelajaran dari sejarah bangsa-bangsa terdahulu, raja/ratu, serta para penakluk.11 

Penelitian tersebut membahas tentang penafsiran surah dan pesan yang 

terkandung dalam surah tersebut, berbeda dengan penelitian yang akan 

dilakukan. karena tidak menafsirkan terkait surah Saba’ secara tekstual ataupun 

kontekstual melainkan secara analisis nahwu yaitu mengklasifikasikan makna 

ḥarf jar ba’ yang terkandung dalam surah Saba’.  

Skripsi Luluk Nur Barokah Novianti berjudul Al Amr Wa Al Istifham Fi 

Surah Saba’ (Dirasah Tahliliyyah Fi 'Ilm Al Ma'aniy). Dalam penelitiannya, ia 

menganalisis Al-qur’an surah Saba’ dengan mengambil pendekatan ilmu 

balaghah. Dalam penelitiannya, peneliti tersebut menganalisis ‘Amr dan 

Istifham beserta maknanya yang terdapat didalam surat Saba’. Terdapat 20 ayat 

di dalam surat Saba’ yang mengandung uslub ‘amr. Dan hanya terdapat satu 

bentuk yakni fi‘il amr.12 Perbedaan penelitian ini dengan yang akan dilakukan 

 
10 Puji santosa, Metodologi Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Azzagrafika, 2015), 38. 

11 Gina Nur Azizah, Penafsiran Kisah Saba’ Dalam Al-Qur’ān (Studi Tematik Tentang Ayat Kisah 

Saba’)”. Tesis. (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2023). 

12 Luluk Nur Barokah Novianti, Al Amr Wa Al Istifham Fi Surah Saba' (Dirasah Tahliliyyah Fi 'Ilm 

Al Ma'aniy). Tesis. (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2018). 
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adalah penelitian ini tidak mbembahas tentang ḥarf jar ba’ sedangkan yang 

akan dilakukan mengkaji tentang ḥarf jar ba’ dalam surah Saba’.  

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Budi Suprianto, 2024. Yang 

berjudul Harf Jar Dan Maknanya Dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa’ Ayat 1-62 

(Analisis Sintaksis). Adalah penelitian yang pengkajiannya fokus pada makna 

makna huruf jar yang terkandung dalam surah An-Nisa’. Perbedaan antara 

penelitian Budi Suprianto dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak 

pada teori serta objek yang dikajinya. Teori yang akan dilakukan memang sama 

dalam segi submateri karena penelitian yang dilakukan budi juga menggunakan 

ḥarf jar namun perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan milik budi 

adalah penelitian yang akan dilakukan hanya berfokus pada salah satu ḥarf saja 

yaitu ḥarf jar ba’. Dan perbedaan objek kajiannya, penelitian milik budi 

mengkaji surah An-Nisa’ sedangkan objek kajian dari penelitian yang akan 

dilakukan mengkaji surah Saba’.13 

Skripsi M. Khoirun Najib dengan judul Makna Harf Jar Min Dan Ila 

Dalam Kitab Manaqib Jawahirul Ma’any Karya As Syaikh Al Hajj Ahmad 

Jauhari Umar (Analisis Semantik). hasil penelitian yang dilakukan oleh M. 

Khoirun Najib berisi ketuju jenis ḥarf jar berupa min, ila, ‘an, ‘ala, fi, ba’, dan 

lam.  Juga jenis huruf min dan huruf ila dalam kitab tersebut. Dari hal tersebut 

maka dapat disimpulkan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Perbedaan itu adalah penelitian tersebut mengkaji huruf jar yang ada dalam 

kitab tersebut dan mengkaji jenis ḥarf min dan ila sedagkan penelitian yang 

akan dilakukan mengkaji ḥarf jar ba’ di surah Saba’.14 

Skripsi Sujatmoko Mukti Wiguna dengan judul Harf Jar Dan Maknanya 

Dalam Surah Al-Mujadilah. Penelitian tersebut berfokus pada macam macam 

ḥarf jar yang terdapat dalam surah Al-Mujadilah serta macam macam jenis ḥarf 

jar yang ada dalam surah tersebut. Dan penelitian yang akan dilakukan adalah 

 
13 Budi Suprianto, “Harf Jar Dan Maknanya Dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa’ Ayat 1-62 (Analisis 

Sintaksis)”, Tesis. (Salatiga: UIN Salatiga, 2024) 

14 M. Khoirun Najib, Makna Harf Jar Min Dan Ila Dalam Kitab Manaqib Jawahirul Ma’any Karya 

As Syaikh Al Hajj Ahmad Jauhari Umar (Analisis Semantik). Tesis. (Salatiga: UIN Salatiga, 2023). 
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satu ḥarf jar yaitu ḥarf jar ba’ dan jenis makna ḥarf jar ba’ yang terkandung 

dalam surah Saba’. Artinya perbedaan penelitian yang akan dilakukan terletak 

pada jumlah ḥarf jar yang dikaji dan objek kajiannya. Penelitian Sujatmoko 

Mukti Wiguna mengkaji/meneliti segala huruf jar dan jenisnya dalam surah Al-

Mujadilah sedangkan penelitian yangakan dilakukan hanya meneliti jenis ḥarf 

jar ba’ dalam surah Saba’.15 

 

F. METODE PENELITIAN  

Pada dasarnya metode penelitian adalah langkah/cara ilmiah dalam 

memperoleh data untuk mendapatkan kegunaan atau mencapai tujuan dari 

penelitian yang dilakukan.16 Berikut ini adalah macam-macam yang dimuat 

dalam metode penelitian. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian digunakan untuk memberikan gambaran atau 

memfokuskan peneliti terdahadap proses data yang ada, data yang dihasilkan 

dari peneliti merupakan interpretasi dari analisis nahwu. Pada umumnya 

dalam penelitian sastra, jenis penelitian yang dipergunakan teknik penelitian 

kualitatif. Penelitian semacam itu menitik-beratkan pada segi alamiah dan 

mendasarkan pada karakter yang terdapat dalam data. Penelitian kualitatif 

sering diartikan sebagai penelitian yang tidak mengadakan "perhitungan" atau 

dengan angka-angka. Dan jenis penelitian itu akan memberi gambaran 

abstrak bagi peneliti bila dihadapkan pada sebuah data, misalnya dalam 

menentukan lingkup dan sampel penelitian.17 Lingkup penelitian ini adalah 

analisis nahwu khususnya dalam surah Saba’ dengan teori ḥarf jar ba’. 

Jenis dari penelitian yang akan dilakukan ini juga merupakan dari 

penelitian kualitatif. Data ḥarf jar ba’ dalam surah Saba’ adalah rupa dari 

bentuk kualitatif. Yang selanjutnya ḥarf jar tersebut akan menjadi salah satu 

 
15 Sujatmoko Mukti Wiguna, Harf Jar Dan Maknanya Dalam Surah Al-Mujadilah. Tesis. (Salatiga: 

UIN salatiga 2023). 

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta. 2016), 2. 

17 Jabrohim, Metode Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Hanindita Graha Widya, 2003), 23-32. 
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dari jenis makna yang ada pada ḥarf jar ba’. Hal tersebut menandakan 

langkah atau proses dalam mengkategorikan ḥarf jar ba’ tergolong dalam 

jenis yang memiliki makna tertentu dari makna-makna yang sudah ada pada 

teori di bab II. Hasil dari pengolahan ḥarf jar ba’ dalam surah Saba’ 

menghasilkan deskripsi data berupa jenis ḥarf jar ba’ sebagai data verbal. 

Dan data verbal dari Langkah pengolahan kajian merupakan hasil dari jenis 

penelitian kualitatif yaitu penelitian pustaka.  

Penelitian ini sering disebut dengan penelitian library research atau 

dengan istilah penelitian pustaka. penelitian pustaka merupakan langkah awal 

untuk menangkap gambaran persoalan yang akan dikaji, membentuk 

kerangka berfikir dan mengumpulkan data dari sumber yang tertulis. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara telaah buku-buku perpustakaan serta 

sumber-sumber referensi umum sebagai acuan validasi data yang akan 

dihasilkan, seperti buku-buku tentang nahwu. 

2. Objek Penelitian  

a) Objek material dalam penelitian ini, adalah surah Saba’. 

b) Objek formal dalam penelitian ini adalah ḥarf jar ba’ dalam surah 

Saba’. 

3. Sumber Data 

Dalam sebuah penelitian, data diperlukan untuk menghasilkan data yang 

bersifat baru dari data-data yang telah dikumpulkan oleh peneliti. Data yang 

dikumpulkan tersebut berupa data primer dan data sekunder. 

a) Data Primer  

Data primer adalah data yang menjadi data wajib untuk 

menghasilkan data baru. Dalam penelitian ini data primer berupa 

sumber utama yaitu Surah Saba’, untuk mendapatkan data ḥarf jar 

ba’. 

b) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang digunakan untuk. 

Menentukan kebenaran dalam sebuah penelitian. Adapun sumber 

data yang digunakan sebagai data sekunder dalam penelitian ini 
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adalah Mahir Awamil Al-Jurjani karya Abi Kafabihi, Alfiyah Kajian Dan 

Analisis karya Saifuddin Masykuri jurnal, skripsi dan yang lainya yang 

berkaitan dengan ḥarf jar ba’.  

4. Teknik Pengumpulan Data   

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik simak 

catat yaitu dengan membaca dan mencatat. Teknik membaca merupakan 

teknik yang dilakukan dengan cara membaca, kemudian teknik mencatat, 

merupakan teknik yang dilakukan dengan cara mencatat, objek penelitian 

yang telah dipilih dibaca dan dicatat. Lafaẓ yang berupa ḥarf jar ba’ yang 

terkandung dicatat sebagai hasil dari menelaah surah Saba’.  

5. Teknik Analisis Data 

Setelah peneliti mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan tema dan 

pembahasan. peneliti menggunakan Teknik analisis metode deskriptif yaitu 

mendeskripsikan secara singkat sebagai bagian awal terhadap apa yang 

dilihat, didengar, dan dirasakan oleh subjek yang diteliti.18  Dalam 

menganalisis data yang telah dikumpulkan peneliti mengklasifikasikan ḥarf 

jar ba’ yang terkandung dalam surah Saba’ ke dalam salah satu jenis ma‘na 

ḥarf jar ba’ yang ada. 

 

G. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan dibuat untuk memperoleh gambaran yang jelas dan 

menyeluruh tentang penelitian yang dibuat oleh penulis. Adapun sistematis 

penulisan ini, sebagai berikut:  

 

Bab I: Merupakan bab pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan masalah, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 

penelitian, serta sistematika pembahasan.  

 
18 Feny Rita Fiantika, et.al., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Padang: PT. Global Eksekutif 

Teknologi, 2012), 6.   
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Bab II: Merupakan landasan teori yang berfungsi sebagai penjelasan teori atau 

rujukan fundamental yang digunakan oleh peneliti dalam memaparkan hasil 

penelitiannya. 

Bab III: menguraikan ḥarf jar ba’ yang terdapat pada surah Saba’ dan 

mengklasifikasikan maknanya.  

Bab IV: Sebagai penutup, berupa kesimpulan dari hasil penelitian dan saran. 

serta bagian terakhir skripsi berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 

  



12 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. ḤARF JAR 

Ḥarf jar adalah huruf yang ber-amil (berfungsi) atau berimplikasi dalam 

meng-jar-kan/menjadikan مجرور (majrūr), lafaẓ (kalimat isim) yang 

didahului oleh ḥarf jar tersebut. 

Ḥarf-ḥarf jar yaitu sebagai berikut: 

(  واو  ، اءب   تاء، )    رب  واو، رب،   من،   ،إلى،   لام عن،  على،  كاف،  في،  باء،   مذ، منذ،

 )حروف  القسم(،  حتى، حاشا،  عدا،   خلّ.  19  ك ي،  لعلا ،  متي 20

Ḥarf jar tersebut jumlahnya ada 19 macam, namun yang akan 

digunakan dalam penelitian ini hanya ḥarf jar ba’.  

contoh:  

 

Contoh: 

لْقَلَمِّ   كَتَ بْتُ  باِّ  

(katabtu bi Al-Qolqmi). 

Huruf ب dalam kalimat tersebut menjadikan ( مجرور) (majrūr) lafaẓ  ِّالْقَلَم 

(Al-Qolami) yang asalnya adalah  ُالقلم (Al-Qolamu) menjadi  ِّالقلم (Al-

Qolamu).   

 
19 Abi Kafabihi, Mahir Awamil…, 34. 

20 M. Solihuddin Sofwan, Pengantar Memahami Alfiyah Ibnu Malik Juz 2. (Jombang: Darul 

Hikmah. 2019). 8. 
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Hal inilah yang dinamakan ḥarf jar, ḥarf yang mengakibatkan 

isim/kata benda setelahnya menjadi ( مجرور) (majrūr) atau dalam istilah 

kenahwuan disebut sebagai ( اللفظ  عامل ) (‘āmil al-lafżi). 

Contoh:  

الدار   في زيد   

(Zaidun fīAd-Dāri). 

Lafaẓ  ِّالدار (Ad-Dāri) dibaca jar alamatnya dengan kasroh karena Isim 

Mufrod, di-jar-kan oleh salah satu ḥarf jar yakni في. 

Ḥarf jar dan khofaẓ itu maksudnya sama, hanya beda penamaan. 

Kalau Jar itu penamaan dari Ulama Baṣroh, sedangkan Khofaẓ penamaan dari 

Ulama kufah. Dinamakan ḥarf jar karena beramal mengejarkan kalimat isim. 

Macam-macam ḥarf jar yang akan disebutkan macamnya ada tiga: 

  (asli) (aṣliyah) أصلية .1

 lafaẓ yang) مُعَلَّقُ  yaitu ḥarf jar yang beramal serta mempunyai, أصلية

mempunyai keterkaitan dengan ḥarf jar) dan memiliki arti/faidah. 

  

لْقَلَمِّ   كَتَ بْتُ  باِّ   

(katabtu bi Al-Qolami) 

“Saya menulis dengan pertolongan pena” 

Lafadzh  ِّالْقَلَم (Al-Qolami) di-jar-kan oleh ḥarf jar ba’ yang 

menunjukan arti atau faedah isti‘anah (bantuan), sedangkan Mu‘allaq-nya 

ḥarf jar ba’ dalam contoh yang ini adalah كتب (kataba). 

 (tambahan) (zāidah)  زائدة .2



14 
 

 yaitu ḥarf jar yang beramal akan tetapi tidak (zāidah) زائدة 

mempunyai mu‘allaq (ta‘alluq) dan faidah atau arti. 

Contoh: 

 

مَاهِّر    بِّطِّيْب    أَخُوْكَ   ليَْسَ   

(Laisa akhūka biṭībin māhirin) 

“Saudaramu bukan seorang dokter yang pandai”. 

Lafaẓ طيب (ṭībin) dijarkan oleh ḥarf jar ba’ meskipun tidak punya 

ta‘alluq dan arti, sebab ḥarf jar ba’ yang menjadi Khobar-nya  َليَْس itu pasti 

zāidah. 

تَدَاءِّ   فيِّ  أوَْ  الْمَفْعُوْلِّ   فيِّ   وَالبَاءُ  ا  الْمَنْفِّي   وَالَْْبَرِّ   الْمُب ْ بَدَا   زاَئِّد   

(Wa Al-Bau fī al-Maf‘uli au fi al-Mubtadāi wa Al-Khobari Al-Manfī 

zāidan badā) 

“Ḥarf jar ba’ ketika berada pada maf‘ūl bih, mubtada’ dan khobar-nya 

lafaẓ yang dinafikan, dihukumi zāidah”. 

Begitu juga dihukumi menjadi zāidah, ḥarf jar من (min) dalam contoh 

أَحَد    مِّنْ   جَاءَ   مَا   (ma jā’a min aḥadin) sebab ḥarf jar yang menjadi fa‘il itu pasti 

zāidah. 

بْهُ  .3  (menyerupai tambahan) (syibhu zāidah)   زاَئِّدَة  شِّ

بْهُ  زاَئِّدَة    شِّ  (syibhu zāidah),yaitu ḥarf jar yang beramal serta punya arti, 

namun tidak punya mu‘allaq (ta‘alluq). Untuk ḥarf jar yang dihukumi syibhu 

zāidah ada lima,  

Sebagai berikut:  

، ا   ،   لَوْلا    رُباِّ حَاشَ   ،   خَلّ   ،  عَد   
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Contoh: 

أَكْرَمْتُهُ   الَْْيَْ   يَ فْعَلُ   رَجُل    رُبَّ   

(Rubba rajulin yaf‘alu Al-Khoiru akramtuhu) 

“Maka ḥarf jar ba’ tidak memiliki ma‘na sebagai syibhu zaidah”.21 

 

B. MAKNA-MAKNA ḤARF JAR BA’ 

Makna ḥarf jar ba’ dalam bahasa arab mengandung berbagai macam makna 

yang diartikan agar maksud kalimat menjadi lebih jelas dan dapat dipahami 

tujuan penggunaannya. Macam-macam makna tersebut adalah sebagai 

berikut: 

الْصَاقُ   مَعْنَى  .1  (ma‘na ilṣoq) (bertemu) 

Yakni mempertemukan sesuatu kepada sesuatu yang lain. 

(menggunakan arti bertemu). Untuk arti bertemu adakalanya secara 

ḥaqiqi (nyata) dan adakalanya secara majazi (tidak nyata).  

Contoh: 

a.  ُبِّيَدِّكَ   أمَْسَكْت    

(Amsaktu biyadika) 

“Saya memegang tanganmu” (ḥaqiqi). 

b.  ُبِّزَيْد    مَرَرْت   

(Marartu bi Zaidin) 

“Saya lewat berjumpa Zaid” (majazi). 

Untuk contoh ḥaqiqi dapat dikatakan ḥaqiqi karena bertemunya tangan 

mutakallim (orang yang berbicara) dengan tangannya orang yang diajak 

berbicara itu secara langsung, dengan artian tanpa adanya pemisah. 

Sedangkan yang majazi (kata pinjaman dengan artian pertemuannya 

tidak tidak menempel.  

 
21 Abi Kafabihi, Mahir Awamil…, 32-33. 
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اسْتَ عَانةَ  مَعْنَى   .2  (ma‘na isti‘anah) menggunakan arti minta tolong).  

Ciri-cirinya lafaẓ yang di-jar-kan ba’ sebagai alat dari pekerjaan yang 

terletak sebelumnya. 

Contoh: 

كِّيِّ   الْقَلَمَ   بَ رَيْتُ  لساِّ باِّ  

(Baraitu Al-Qolama bi As-Sikkīni) 

“Saya meruncingkan pena dengan bantuan pisau”. 

Yakni sebagai media (waṣilah terwujudnya sesuatu, dan fungsi ini hanya 

berlaku ketika ba’ masuk terhadap sesuatu yang digunakan sebagai 

mediator pekerjaan yang berada sebelumnya. 

تَ عْدِّيَّةُ   مَعْنَى  .3  (ma‘na ta‘diyyah) (memuta‘adi-kan) 

(menggunakan arti menjalarnya fi‘il sampai pada maf‘ūl). Ciri-cirinya 

fi‘il lazim tapi digunakan sebagai makna muta‘adi. 
Contoh: 

أذَْهَبَ  أَي  بِّنُورِّهِّمْ   اللَُّّ   ذَهَبَ   

(Ẓahaba Allahu binūrihim ai aẓhaba) 

 “Allah menghilangkan cahaya dari orang-orang munafiq”.22 

Maknanya yang awalnya tidak terdapat maf‘ūl pada kalimat tersebut 

menjadikan isim yang jatuh ḥarf ba’ bermakna maf‘ūl. 

Sebenarnya, semua ḥarf jar ber-faidah ta‘diyyah, karena diantara 

fungsi ḥarf jar adalah menyampaikan makna fi‘il pada maf‘ūl bih-nya. 

Hanya saja, ta‘diyyah dengan menggunakan ḥarf jar harus disertai 

disertai makna masing masing ḥarf jar seperti bayan, isti‘anah, tab‘īḍ 

dll. Berbeda dengan faidah yang dimiliki wazan افعل dan    لفع yang 

murni menyampaikan makna fi‘il pada maf‘ūl bih-nya. Hanya ḥarf jar 

ba’ dan lam yang mempunyai faidah yang disebut ta‘diyyah khaṣṣah 

 
22Ibid., 40-41. 
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atau ta‘diyyah mujarrodah artinya ta‘diyyah yang dilepaskan dari 

makna ḥarf jar.23 

  (tambahan) (ziyādah) معنى زيادة .4

Fungsi ini hanya bisa diterapkan dalam 6 keadaan: 

a. Fa‘il. 

contoh:  

للَِّّّ   وكََفَى ا   باِّ شَهِّيد   

(wa kafaā bi Allahi syahīdan) 

b. Maf‘ūl. 

contoh: 

يَْدِّيكُمْ   تُ لْقُوا  وَلَا   نُوا  الت َّهْلُكَةِّ   إِّلَى  بِِّ وَأَحْسِّ  

(wa lā tulqū bi aidiīkum ila at-Tahlukati wa aḥsinū) 

c. Mubtada’ 

contoh:  

َسْبِّكَ  دِّرْهَمُ   بحِّ  

(biḥasbika dirhamu) 

d. Khobar. 

contoh:  

بِّقَائِّم   زَيْدُ   ليَْسَ   

(laisa zaidu biqālami) 

e. Ḥal yang ‘amil-nya dinafikan,  

contoh: 

اَئِّبَة    رَجَعَتْ   فَمَا تَ هَاهَا  الْمُسَيَّبِّ   ابْنُ   حَكِّيمُ   رِّكَاب    بِِّ مُن ْ  

(famā raja‘tu bikhāibatin rikabun ḥakīmu ibnu al-musayyabi 

muntahāhā) 

 
23 Saifuddin Masykuri, Alfiyah Kajian Dan Analisis, (T.T.:Santri Salaf Press 2016), 561. 
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f. Masuk pada taukid menggunakan   نَ فْس dan   ْعَي  

Contoh: 

هِّنَّ   يَتََبََّصْنَ   وَالْمُطلََّقَاتُ   نَْ فُسِّ قُ رُوء    ثَلَّثةََ   بِِّ  

(wa al-Muṭallaqātu yatarabaṣna bianfusihinna tsalātsā qurū’in) 

تَ بْعِّيض    مَعْنَى  .5  (ma‘na tab‘īḍ) (menggunakan arti sebagian).  

Ciri-cirinya lafaẓ yang dijarkan باء (ba’) merupakan sebagian dari 

sesuatu. Ba’ akan berfungsi sebagai At-Tab‘īḍ, Ketika masuk pada 

sesuatu yang menjadi susunan atau individual dari suatu keseluruhan 

Contoh: 

a. ن ا اَ   يَشْرَبُ   عَي ْ رُونََاَ  اللَِّّّ   عِّبَادُ   بهِّ ي ا   يُ فَجاِّ تَ فْجِّ  

(‘Ainan yasyrabu bihā ‘ibādu Allahi yufajjirūnahā tafjīran) 

kata بها banya bermakna tab‘īḍ dikarenakan yang diminum adalah 

sebagaian dari al-‘ain (sumber).24 

b.  ُاَءِّ   شَرِّبْت الْبَحْرِّ   بِِّ   

(syaribtu bimāi al-Baḥri) 

“Saya minum sebagian air laut".25 

اسْتعْلّء  مَعْنَى  .6  (ma‘na isti‘lā’) menggunakan arti atas) 

Contoh: 

قِّنْطاَر    عَلَى  أَي  إِّليَْكَ  يُ ؤَداِّهِّ   بِّقِّنْطاَر    تََمَْنْهُ   إِّنْ   

(in ta’manhu biqinṭārin yuaddihi ilaika ai ‘ala qinṭarin) 

“Jika kamu mempercayakan kepadanya atas harta yang banyak, 

maka dikembalikannya kepadamu”. 

 
24 M. Tashihul umam, Mahir Qa`idah i`rob. (t.t.: Mu`jizat, 2021), 172-173. 

25 Abi Kafabihi, Mahir Awamil…, 41.  
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ظَرْفِّيَّة   مَعْنَى  .7  (ma‘na ẓorfiyyah) (menggunakan arti didalam) 

بَدْر    فيِّ  أَي بِّبَدْر    اللَُّّ   نَصَركَُمُ   وَلقََدْ    

(walaqad naṣarakumu Allahu bibadrin ai fī badrin) 

“Sungguh Allah menolong kalian dalam perang badar”. 

بَدَلِّيَّة    مَعْنَى  .8  (ma‘na badaliyyah) (menggunakan arti ganti) 

Contoh: 

a.  َلدَّراَهِّمَ   الْفَرَسَ   بِّعْتُك باِّ   

(bi‘tuka Al-Farasa bi Ad-Darāhima) 

“Saya jual kudaku padamu dengan ganti dirham”. 

 

الْغَايةَِّ   إِّنتِّْهَاءُ   مَعْنَى  .9  (ma‘na intihā’ Al-Gāyyah) (menggunakan arti sampai) 

Contoh: 
رِّهِّ   كَذَا  قُ لْتُ  خِّ رِّهِّ   إِّلَى   أَي   بَِِّ آخِّ   

(Qultu każā biakhirihi ai ila ākhirihi) 

“Saya berkata seperti ini sampai akhirnya perkataan”. 

 

مُجَاوَزةَُ  مَعْنَى  .10  (ma‘na mujāwazah) (menggunakan arti jauh, tentang) 

Contoh: 

عَذَاب    عَنْ   اي   وَاقِّعِّ   بِّعَذَاب    سَائِّلُ   سَأَلَ    

(sa’ala sā’ilu bi‘ażābin wāqi‘I ai ‘an ‘żābin) 

“Orang yang bertanya menanyakan tentang adzab yang terjadi”.26 

سَبَبِّيَّة    مَعْنَى  .11  (ma‘na sababiyyah) (menggunakan arti sebab atau karena) 

 
26 Ibid…, Hal. 41-42. 
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Contoh: 

لْجوُعِّ   فُلَّن    مَتَى  باِّ   

(matā fulānun bi Al-Jū‘i) 

“Fulan mati sebab lapar”. 

Ketika masuk pada sesuatu yang menjadi penyebab terjadinya 

sesuatu lain. 

Ma‘na sababiyyah biasa juga disebut dengan ta‘lil, dalam kasus 

ini ḥarf jar ba’ masuk pada kosa kata yang menginformasikan terjadinya 

suatu tindakan misalnya kita berkata "dia mati karena kelaparan". Frasa 

ini menunjukkan makna bahwa kematian seseorang karena kelaparan.27 

Ma‘na sababiyyah ini bertujuan untuk merelevankan makna kalimat 

tersebut dan juga mengarahkan maksud kata fi‘il yang terdapat sebelum 

kata harf jar ba’ kepada kata benda (isim) yang dijarkan harf jar ba’, 

sebagaimana dapat dilihat dalam QS. al-Sajadah (32) ayat 19.28  

Dapat dilihat pada contoh berikut: 

لُوا  مَنُ وْااٰ   الَّذِّيْنَ   امََّا اَ ۢ نُ زُلا    ى  الْمَأْوٰ   تُ جَناٰ  فَ لَهُمْ   تِّ لِّحٰ الصاٰ   وَعَمِّ   يَ عْمَلُوْنَ   كَانُ وْا  بِِّ

(Ammā Al-Lażīna āmanū wa ‘amilū Aṣ-Ṣoliḥāti falahum jannatu Al-

Ma’wa, nuzulan bima kānū ya‘malūna) 

“Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, 

mereka akan mendapat surga-surga (sebagai) tempat kediaman sebagai 

balasan karena apa yang selalu mereka kerjakan”.29 

مَعِّيَّة    مَعْنَى  .12  (ma‘na ma‘iyyah) (menggunakan arti serta) 

 
27 Nashruddin Baidan, Implikasi Huruf Jar Dalam Penafsiran Al-Qur'an (Cet. 1; Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2019), 27. 

28 Muh Saifullah, et.al., “Ragam Makna Harf Jar Dalam Surah Al-Sajadah (Suatu Analisis 

Sintaksis)”, Loghat Arabi: Jurnal Bahasa Arab Dan Pendidikan Bahasa Arab (Vol. 2, No 1, 

Juni/2021), 11.  

29 Al-Qur'an Kemenag 2019 (Terjemahan) 
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 lilmuṣāḥabah30 
Contoh:  

a.  َهِّ   الْفَرَسَ   بِّعْتُك بِّسَرْجِّ   

(bi‘tuka al-Farasa bisarjihi) 

“Saya jual kudaku padamu besertaan pelananya”.31 

 

b.  َماِّنَّا م  بِّسَلٰ   اهْبِّطْ   نُ وْحُ ي ٰ   قِّيْل   

(qīla yā nūḥu ihbiṭ bisalamin minnā) 

“Dikatakan (melalui wahyu), “Wahai Nuh, turunlah (dari 

bahteramu) dengan penuh keselamatan dari Kami” 

Muṣaḥabah adalah salah satu jenis makna ḥarf jar ba’ yang 

bermakna مع (ma‘a) yakni bila diterjemahkan ke bahasa Indonesia 

bermakna “Bersama/membersamai”.  

Keadaan ini dapat dicermati dalam QS. al-Sajadah (32) ayat ke-15 

berikut ini.32 

اَ اَ  ذكُاِّرُوْا  اِّذَا  الَّذِّيْنَ   تِّنَايٰ باِّٰ   يُ ؤْمِّنُ   اِّنمَّ ا  خَرُّوْا بهِّ َمْدِّ   وَّسَبَّحُوْا سُجَّد  وُْنَ   لَا   وَهُمْ   رَبهاِِّّمْ   بحِّ    يَسْتَكْبرِّ

(innamā yu’minu bi āyātinā al-Lażīna iża żukkirū bihā kharrū sujjadan 

wa sabbaḥū bih}amdi rabbihim wa hum lā yastakbirūn).  

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat 

Kami, hanyalah orang-orang yang apabila diperingatkan dengannya 

(ayat-ayat Kami), mereka menyungkur (dalam keadaan) sujud dan 

bertasbih serta memuji Tuhannya dan mereka pun tidak 

menyombongkan diri”.33 

 
30 Saifuddin Masykuri, Alfiyah Kajian Dan…,  562. 

31 Abi Kafabihi, Mahir Awamil…, 41 

32 Muh Saifullah, et,al., “Ragam Makna Harf Jar…, 12. 

33 AL-Qur'an Kemenag 2019 (Terjemahan). 
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 (ma‘na Al-Qosami)  معني القسام .13

Menunjukkan arti sumpah 
Contoh:  

 بالله لتََفعَلَنَّ 

(Billahi la tafalunna) 

“Demi allah, sungguh kamu akan melakukan”. 

 (bandingan) (Muqabalah) مُقَبلة .14

Yaitu ḥarf jar ba’ yang masuk pada setiap pengganti  

Contoh:  

لَْف    إِّشْتََيَتُ الثَوبَ بِِّ

(isytaraitu atsauba bialifin) 

“Saya membeli baju dengan harga seribu”.34 

Atau juga makna muqobalah juga dinamakan litta‘wīẓ 

menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.  

Contoh: 

 إشتَيت الفرس بِلف درهام 

(isytaraitu atsauba bialifin dirhāmin) 

“Saya membeli kuda dengan harga seribu”.35  

 
34 M. Solihuddin Sofwan, Pengantar Memahami Alfiyah Ibnu Malik Juz 2…, 39-40. 

35 Saifuddin Masykuri, Alfiyah Kajian Dan Analisis…, 561. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

A. HARF JAR BA’ DALAM SURAH SABA’ 

Setelah peneliti membaca dan menyimak surah Saba’ lalu mengidentifikasi 

kemudian mencatat ḥarf jar ba’ yang ada dalam surah tersebut maka peneliti 

menemukan ayat ayat yang mengandung ḥarf jar ba’. 

Terdapat dalam surah Saba’ berupa ḥarf jar ba’ yang berjumlah 

sebanyak 28, dan pembahasan maknanya adalah sebagai berikut: 

TABEL ḤARF JAR BA’   

Nomor Nomor 

Ayat  

Huruf 

jar ba' 

Transli

terasi 

Ayat Transliterasi 

ا ف ت رٰى ع ل ى اللّٰه   Bihī  ب ه    8 1

بًا ا م     ب ه  ك ذ 

ي ن  لَ    نَّةٌ ۗب ل  الَّذ  ج 

ن    ن و  م  ي ؤ 

ة  ف ى  ر  خ  ٰ ب الَ 

لٰل    الضَّ ال ع ذ اب  و 

ي د    ال ب ع 

Aftarā ‘ala 

Allahi każiban 

am bihī jinnah, 

bal Al-Lażīna lā 

yu’minūna bi Al-

Akhirati fī Al-

‘Ażābi wa Aḍ-

Ḍolāli Al-Ba‘īd 

ة   8 2 ر  خ  ٰ -Bi Al ب الَ 

Akhirat

i 

ا ف ت رٰى ع ل ى اللّٰه  

بًا ا م  ب ه    ك ذ 

ي ن  لَ    نَّةٌ ۗب ل  الَّذ  ج 

ن    ن و  م  ي ؤ 

ة   ر  خ  ٰ ف ى  ب الَ 

لٰل    الضَّ ال ع ذ اب  و 

ي د    ال ب ع 

Aftarā ‘ala 

Allahi każiban 

am bihī jinnah, 

bal Al-Lażīna lā 

yu’minūna bi Al-

Akhirati fī Al-

‘Ażābi wa Aḍ-

Ḍolāli Al-Ba‘īd 

م   9 3 ا   Bihim ب ه  ا ا لٰى م  و  ا ف ل م  ي ر 

ا   م  م  و  ي ه  ب ي ن  ا ي د 

Afalam yarau ilā 

mā baina 
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ن    م  م   ل ف ه  خ 

اۤء   السَّم 

ۗ ا ن    ض  الَ  ر  و 

ف    س  م  نَّش أ  ن خ    ب ه 

ض  ا و   الَ  ر 

م   ق ط  ع ل ي ه  ن س 

ن    س فًا م   ك 

اۤء ۗ ا نَّ ف ي   السَّم 

ي ةً ل  ك ل    ٰ ذٰل ك  لَ 

ن ي بٍ     ع ب دٍ مُّ

aidīhim wa mā 

kholfahum mina 

As-Samā’I wa 

Al-Arḍi, in 

nasya’ nakhsif  

Bihim Al-Arḍa 

au nusqiṭ 

‘alaihim kisafan 

mina As-Samā’i, 

inna fī żālika la 

āyatan likulli 

‘abdin munīb 

ا  11 4 ل  سٰب غٰتٍ   Bimā ب م  م  ا ن  اع 

د    ر  ف ى السَّر  ق د   وَّ

ال حًاۗ   ا ص  ل و  م  اع  و 

اا ن  ي   ن     ب م  ل و  ت ع م 

ي رٌ   ب ص 

Ani i‘mal 

sābigātin wa 

qoddir fī As-

Sardi wa I‘malū 

ṣoliḥan innī 

bimā ta‘aluna 

baṣīrun 

ي ح    Bi iżni ب ا ذ ن   12 5 ل س ل ي مٰن  الر   و 

رٌ  ه ا ش ه  غ د وُّ

رٌٌۚ   ا ش ه  ه  اح  و  ر  وَّ

ا س ل ن ا ل هٗ ع ي ن   و 

ن    م  ال ق ط ر ۗ و 

ل    ن  يَّع م  ن   م  ال ج 

  ب ا ذ ن  ب ي ن  ي د ي ه   

غ   ن  يَّز  م  ۗ و  ب  ه  ر 

ن ا  ر  م  ع ن  ا م  ن ه  م 

Wa lisulaimāna 

Ar-Rīḥa 

guduwwuhā 

syahrun wa 

rawāḥuhā 

syahrun wa 

asalnā lahū 

‘aina al-Qiṭri, 

wa min Al-Jinni 

man ya‘mal 

baina yadaihi bi 
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ن   ق ه  م  ع ذ اب   ن ذ 

ي ر    السَّع 
iżni rabbihi, wa 

man yazig 

minhum ‘an 

amrinā nużiqhu 

min ‘ażabi As-

Sa‘īri 

م   16 6 نَّت ي ه   Bi ب ج 

Jannat

aihim 

ا   و  ض  ف ا ع ر 

م    س ل ن ا ع ل ي ه  ف ا ر 

م   س ي ل  ال ع ر 

ب دَّل نٰه م   م  و  نَّت ي ه    ب ج 

ات ي    نَّت ي ن  ذ و  ج 

ا ث لٍ   طٍ وَّ م  ا ك لٍ خ 

د رٍ   ن  س  ءٍ م   ش ي  وَّ

  ق ل ي لٍ 

Fa a‘raḍū fa 

arsalnā ‘alaihim 

saila Al-‘Arami 

wa 

baddalnāhum 

bijannataihim 

jannataini 

żāwatai ukulin 

khomṭin wa 

atslin qalīlin 

ا  17 7 م   Bimā ب م  ي نٰه  ز  اذٰل ك  ج   ب م 

ه ل   اۗ و  و  ك ف ر 

ي ْٓ ا لََّ   ن جٰز 

ر    ال ك ف و 

Żālika 

jazaināhum 

bimā kafarū wa 

hal nujāzi illa 

Al-Kafūra 

ة   21 8 ر  خ  ٰ -Bi Al ب الَ 

Akhirat

i 

ا ك ان  ل هٗ  م  و 

ن    م  م   ع ل ي ه 

ن ع ل م    س ل ط انٍ ا لََّ ل 

ن    م  ن  يُّؤ  م 

ة   ر  خ  ٰ ن    ب الَ  مَّ م 

ا ف ي   ن ه  ه و  م 

بُّك  ع لٰى   ر  ش ك ٍ ۗو 

ي ظٌ   ف  ءٍ ح   ك ل   ش ي 

Wa mā kāna 

lahū ‘alaihim 

min sulṭānin illa 

lina‘lama man 

yu’minu  bi Al-

Akhirati 

mimman huwa 

minhā fī syakin, 

wa rabbuka ‘ala 



26 
 

kulli syai’in 

ḥafīẓ 

ق    26 9 -Bi Al ب ال ح 

Ḥāq 

ع  ب ي ن ن ا   م  ق ل  ي ج 

بُّن ا ث مَّ ي ف ت ح    ر 

ق  ۗ ب ي ن ن ا     ب ال ح 

ه و  ال ف تَّاح   و 

ي م      ال ع ل 

Qul yajma‘u 

bainanā 

rabbunā tsumma 

yaftaḥu bainanā 

bi Al-Ḥāqi, wa 

huwa Al-Fattāḥu 

Al-‘Alīm 

ي ن     Bihī ب ه   27 10 ن ي  الَّذ  و  ق ل  ا ر 

ق ت م      ب ه  ا ل ح 

ك اۤء  ك لاَّ ۗب ل   ش ر 

ي ز    ه و  اللّٰه  ال ع ز 

ي م   ك     ال ح 

Qul arūniya Al-

Lażīna Al-

Ḥaqtum bihī 

syarkā’a kallā, 

bal huwa Allahu 

Al-Azīzu Al-

Ḥakīmu 

ي ن    Bi hāżā ب هٰذ ا 31 11 ق ال  الَّذ  و 

ن    م  ا ل ن  نُّؤ  و  ك ف ر 

لَ    ب هٰذ ا اٰن  و  ال ق ر 

ي  ب ي ن  ي د ي ه ۗ   ب الَّذ 

ل و  ت رٰىْٓ ا ذ   و 

ن    و  الظهل م 

ن د   ن  ع  ف و  ق و  و  م 

ع    ج  م ْۖ ي ر  ب  ه  ر 

م  ا لٰى   ه  ب ع ض 

ل ٌۚ   ب ع ض    ال ق و 

ي ن    ل  الَّذ  ي ق و 

ا  ف و  ع  ت ض  اس 

Wa qāla Al-

Lażīna kafarū 

lan nu’minu bi 

hażā Al-Qur’ani 

wa lā bi Al-

Lażīna baina 

yadaihi, wa lau 

tarā iżi Al-

Ḍolimūna 

muwaqūna ‘inda 

rabbihim, 

yarji‘u 

ba‘ḍuhum ilā 

ba‘ḍ ni Al-Qoula 
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ا   و  ب ر  ت ك  ي ن  اس  لَّذ  ل 

ْٓ ا ن ت م  ل ك نَّا   لَ  ل و 

ن ي ن   م  ؤ     م 

yaqūlu Al-

Lażina istakbarū 

lau lā antum 

lakunnā 

mu’miīna 

ي   31 12 -Bi Al ب الَّذ 

Lażī 

ي ن    ق ال  الَّذ  و 

ن    م  ا ل ن  نُّؤ  و  ك ف ر 

لَ    اب هٰذ   اٰن  و  ال ق ر 

ي   ب ي ن  ي د ي ه ۗ   ب الَّذ 

ل و  ت رٰىْٓ ا ذ   و 

ن    و  الظهل م 

ن د   ن  ع  ف و  ق و  و  م 

ع    ج  م ْۖ ي ر  ب  ه  ر 

م  ا لٰى   ه  ب ع ض 

ل ٌۚ   ب ع ض    ال ق و 

ي ن    ل  الَّذ  ي ق و 

ا  ف و  ع  ت ض  اس 

ا   و  ب ر  ت ك  ي ن  اس  لَّذ  ل 

ْٓ ا ن ت م  ل ك نَّا   لَ  ل و 

ن ي ن   م  ؤ     م 

Wa qāla al-

Lażīna kafarū 

lan nu’mina bi 

hāżā Al-Qur’an 

wa lā Bi Al-Lażī 

baina yadaihi, 

wa lau tarā iżi 

Aẓ-Ẓolimūna 

muwaqūfūna 

‘inda rabbihim 

yarji‘u 

ba‘ḍuhum ilā 

ba‘ḍ ni Al-Qoula 

yaqūlu Al-

Lażina istaḍ‘ifū 

li Al-Lażina 

istakbarū lau lā 

antum lakunnā 

mu’miīna 
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 bi ب اللّه   33 13

Allahi 

ي ن    ق ال  الَّذ  و 

ا  ف و  ع  ت ض  اس 

ا   و  ب ر  ت ك  ي ن  اس  لَّذ  ل 

ك ر  الَّي ل   ب ل  م 

ار  ا ذ   النَّه  و 

ن ن آْ ا ن    و  ر  ت أ م 

ف ر     ب اللّه  نَّك 

ع ل  ل هْٗٓ   ن ج  و 

وا  ا س رُّ ا ن د اداً ۗو 

ا  ا و  ا ر  ة  ل مَّ النَّد ام 

ع ل ن ا  ج  ال ع ذ اب ۗ و 

لٰل  ف ي ْٓ   الَ  غ 

ي ن    ن اق  الَّذ  ا ع 

اۗ ه ل    و  ك ف ر 

ا   ن  ا لََّ م  و  ز  ي ج 

ن   ل و  ا ي ع م     ك ان و 

Wa qāla Al-

Lażina istaḍ‘ifū 

li Al-Lażina 

istakbarū bal 

makru al-Laili 

wa An-Nahāri iż 

ta’murūnanā an 

nakfura bi Allahi 

wa naj‘ala lahū 

andādā, wa 

asarrū An-

Nadāmata 

lammā ra’awu 

Al-‘Ażāba, wa 

ja‘alnā Al-

Aglāla fī a‘nāqi 

Al-Lażīna 

kafarū, hal 

yujzauna illā mā 

kānū ya‘malūna 

ا  34 14 س ل ن ا ف ي    Bi mā ب م  آْ ا ر  م  و 

ي رٍ  ن  نَّذ  ي ةٍ م   ق ر 

ا لََّ ق ال  

ه آْ اۙ نَّا  ف و  ت ر  آْ م   ب م 

ل ت م  ب ه    س  ا ر 

ن   و     كٰف ر 

Wa mā arsalnā fī 

qoryatin min 

nażirin illa qāla 

mutrafūhā innā 

bimā ursiltum 

bihī kāfirūn 
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س ل ن ا ف ي    Bi hī ب ه   34 15 آْ ا ر  م  و 

ي رٍ  ن  نَّذ  ي ةٍ م   ق ر 

ا لََّ ق ال  

آْ  ه آْ اۙ نَّا ب م  ف و  ت ر  م 

ل ت م   س    ب ه  ا ر 

ن   و     كٰف ر 

Wa mā arsalnā fī 

qoryatin min 

nażirin illa qāla 

mutrafūhā innā 

bimā ursiltum 

bihī kāfirūn 

ع ذَّب ي ن   35 16  Bi ب م 

mu‘ażż

abīna 

ن    ا ن ح  ق ال و  و 

الًَ   و  ث ر  ا م  ا ك 

ا   م  داًۙ وَّ لَ  ا و  وَّ

ن    ع ذَّب ي ن  ن ح     ب م 

Wa qālū naḥnu 

aktsaru 

amwālan wa 

aulādan wa mā 

naḥnu bi 

mu‘ażżabīna. 

-Bi Al ب الَّت ي   37 17

Latī 

  ْٓ لَ  ال ك م  و  و  آْ ا م  م  و 

د ك م    لَ    ب الَّت ي  ا و 

ن د ن ا   ب ك م  ع  ت ق ر  

ن    فٰىْٓ ا لََّ م 
ل  ز 

ل   ع م  ن  و  اٰم 

ىِٕك  
ۤ
ال حًاۙ ف ا ولٰ ص 

اۤء   ز  م  ج  ل ه 

ا ع ف  ب م   الض  

ه م  ف ى   ا و  ل و  ع م 

ن   ن و  فٰت  اٰم     ال غ ر 

Wa mā 

amwālukum wa 

lā aulādukum bi 

Al-Latī 

tuqoribbukum 

‘indanā zulfā 

illā man āmana 

wa ‘amila 

ṣāliḥan 

fa’ulā’ika lahu, 

jazā’u Aḍ-Ḍi‘fu 

bi mā ‘amilū wa 

hum fī Al-

Gurufāti 

āminūna 



30 
 

ا  37 18 ْٓ   bi mā ب م  لَ  ال ك م  و  و  آْ ا م  م  و 

د ك م  ب الَّت ي    لَ  ا و 

ن د ن ا   ب ك م  ع  ت ق ر  

ن    فٰىْٓ ا لََّ م 
ل  ز 

ل   ع م  ن  و  اٰم 

ىِٕك  
ۤ
ال حًاۙ ف ا ولٰ ص 

اۤء   ز  م  ج  ل ه 

ع ف   االض    ب م 

ه م  ف ى   ا و  ل و  ع م 

ن   ن و  فٰت  اٰم   ال غ ر 

Wa mā 

amwālukum wa 

lā aulādukum bi 

Al-Latī 

tuqoribbukum 

‘indanā zulfā 

illā man āmana 

wa ‘amila 

ṣāliḥan 

fa’ulā’ika lahu, 

jazā’u Aḍ-Ḍi‘fu 

bi mā ‘amilū wa 

hum fī Al-

Gurufāti 

āminūna 

م   41 19 ا س ب حٰن ك    Bi him ب ه  ق ال و 

ن    يُّن ا م  ل  ا ن ت  و 

ا  م  ٌۚب ل  ك ان و  ن ه  د و 

نَّ   ن  ال ج  ي ع ب د و 

ه م    ث ر  م  ا ك    ب ه 

ن   ن و  م  ؤ     مُّ

Qālū subḥānaka 

anta waliyyuna 

min dūnihim bal, 

kānū ya‘budūna 

Al-Jinna 

aktsaruhum 

bihim 

mu’minūna 

ا  42 20 ل ك    Bi hā ب ه  م  لَ  ي م  ف ال ي و 

ك م  ل ب ع ضٍ  ب ع ض 

لَ    نَّف عًا وَّ

ل    ن ق و  ا ۗو  رًّ ض 

ا   و  ي ن  ظ ل م  ل لَّذ 

ا ع ذ اب   ق و  ذ و 

Fa Al-Yauma lā 

yamliku 

ba‘ḍukum 

liba‘ḍi naf‘an 

wa lā ḍorrū, wa 

naqūlu li Al-

Lażīna ḍolamū 
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النَّار  الَّت ي  ك ن ت م   

ا ن   ب ه  ب و      ت ك ذ  
żūqū ‘ażāba An-

Nāri Al-Latī 

kuntum bihā 

tukażżibūna 

د ةٌٍۚ  46 21 اح   bi ب و 

wāḥida

tin 

ظ ك م    آْ ا ع  ق ل  ا نَّم 

د ةٌٍۚ  اح  ا ن    ب و 

ث نٰى  ه  م  ا للّ  و  م  ت ق و 

ادٰى ث مَّ   ف ر  و 

ا   اۗ م  و  ت ت ف كَّر 

ن    ب ك م  م   اح  ب ص 

 ا ن  ه و  ا لََّ  
نَّةٍۗ ج 

ي رٌ لَّك م  ب ي ن    ن ذ 

ي د ي  ع ذ ابٍ 

ي دٍ    ش د 

Qul innamā 

a‘iḍukum bi 

wāḥidatin an 

taqūmū li Allahi 

matsnā wa 

furādā tsumma 

tatafakkarū mā 

biṣāḥibikum min 

jinnatin in huwa 

illa nażī lakum 

‘ażābin syadīd 

ب ك م   46 22 اح   Bi ب ص 

ṣāḥibik

um 

ظ ك م    آْ ا ع  ق ل  ا نَّم 

د ةٌٍۚ  اح  ا ن    ب و 

ث نٰى  ه  م  ا للّ  و  م  ت ق و 

ادٰى ث مَّ   ف ر  و 

ا   اۗ م  و  ت ت ف كَّر 

ب ك م   اح  ن    ب ص  م  

 ا ن  ه و  ا لََّ  
نَّةٍۗ ج 

ي رٌ لَّك م  ب ي ن    ن ذ 

ي د ي  ع ذ ابٍ 

ي دٍ    ش د 

Qul innamā 

a‘iḍukum bi 

wāḥidatin an 

taqūmū li Allahi 

matsnā wa 

furādā tsumma 

tatafakkarū mā 

biṣāḥibikum min 

jinnatin in huwa 

illa nażī lakum 

‘ażābin syadīd 

ق    48 23 -Bi Al ب ال ح 

Ḥaqqi 

ب  ي    ق ل  ا نَّ ر 

ق  ٌۚ ي ق ذ ف     ب ال ح 

ب   م  ال غ ي و     ع لاَّ

Qul inna rabbi 

yaqżīfu bi Al-
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Ḥaqqi ‘alāmu 

Al-Guyūbi 

ا  50 24  Fa Bi ف ب م 

Mā 

ل ل ت    ق ل  ا ن  ض 

لُّ ع لٰى   آْ ا ض  نَّم  ف ا 

ا ن    يٌۚ  و  ن ف س 

ت د ي ت   ااه    ف ب م 

ب  ي ۗ   ي ْٓ ا ل يَّ ر  ح   ي و 

ي بٌ  ي عٌ ق ر    ا نَّهٗ س م 

Qul in ḍalaltu 

fa’innamā 

aḍillu, ‘alā nafsī 

wa ini ihtadaitu 

fa bi mā yūḥī 

ilayya rabbi, 

innahū samī‘un 

qorībun 

25 52  ٌۚ نَّا   Bi hī ب ه  ا اٰم  ق ال و ْٓ ٌۚ وَّ   ب ه 

ا نهى ل ه م   و 

ن    ش  م  التَّن او 

ي دٍ  ك انٍٍۢ ب ع   مَّ

Wa qālū āmānnā 

bi ٓhī wa annā 

lahum At-

Tanāwusyu min 

makānin ba‘īd 

ا  Bi Hī ب ه   53 26 و  ق د  ك ف ر    ب ه  و 

ن  ق ب ل ٌۚ   م 

ن  ب ال غ ي ب   ف و  ي ق ذ    و 

ي دٍ  ك انٍٍۢ ب ع  ن  مَّ  م 

Wa qad kafarū 

bi hī min qablu 

wa yaqżifūna bi 

Al-Goibi min 

makānin ba‘īd 

-Bi Al ب ال غ ي ب   53 27

Goibi 

ا ب ه    و  ق د  ك ف ر  و 

ن  ق ب ل ٌۚ   م 

ن   ف و  ي ق ذ    ب ال غ ي ب  و 

ي دٍ  ك انٍٍۢ ب ع  ن  مَّ  م 

Wa qad kafarū 

bi hī min qablu 

wa yaqżifūna bi 

Al-Goibi min 

makānin ba‘īd 

م   54 28 ه  ي اع   Bi ب ا ش 

asyyā‘i

him 

م    ي ل  ب ي ن ه  ح  و 

ا   ب ي ن  م  و 

ا   ن ۙ ك م  ت ه و  ي ش 

ل   م  ف ع  ه  ي اع    ب ا ش 

Wa ḥīla 

bainahum wa 

baina mā 

yasytahūna 
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 ا نَّه م  
ن  ق ب ل ۗ م  

ا ف ي  ش ك ٍ   ك ان و 

ي بٍ  ر   مُّ

kamā fu‘ila bi 

asyyā‘ihim min 

qablu innahum fī 

syakkin murībin 

 

B. ANALISIS MAKNA ḤARF JAR BA' DALAM SURAH SABA’ 

Dalam menentukan makna ḥarf jar ba’ yang terkandung dalam beberapa ayat 

surah Saba’ diperlukan suatu analisis untuk memperjelas alasan terhadap 

pengklasifikasian maknanya, berikut ini adalah analisis makna ḥarf jar ba’ 

dalam surah Saba’: 

1. Ayat Delapan Dalam Surah Saba’ 

بًا ا م   ن   ب ه  ا ف ت رٰى ع ل ى اللّٰه  ك ذ  ن و  م  ي ن  لَ  ي ؤ  نَّةٌ ۗب ل  الَّذ  ة  ج  ر  خ  ٰ ي د   ب الَ  لٰل  ال ب ع  الضَّ  ف ى ال ع ذ اب  و 

(Aftarā ‘ala Allahi każiban am bihī jinnah, bal Al-Lażīna lā yu’minūna bi 

Al-Akhirati fī Al-‘Ażābi wa Aḍ-Ḍolāli Al-Ba‘īd) 

“Apakah dia mengada-adakan kebohongan besar terhadap Allah atau 

gila?” (tidak), tetapi orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat itu 

dalam siksaan dan kesesatan yang jauh”. 

Dalam ayat 8 terdapat 2 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut: 

No Lafaẓ ANALISIS 

نَّةٌ ۗ 1 بًا ا م  ب ه   ج   ا ف ت رٰى ع ل ى اللّٰه  ك ذ 

(Aftarā ‘ala Allahi każiban 

am bihī jinnah) 

Kata   ب ه dalam kalimat tersebut 

tergolong ḥarf jar ba’ bermakna 

ma‘iyyah, karena memiliki arti 

berserta,  

Kata   ب ه disini adalah Khobar yang 

berupa syibh jumlah karena tersusun 

dari jār dan majrūr. Maksudnya Kata 

 adalah Khobar yang didahulukan ب ه  

dan kata  ٌنَّة  ’menjadi mubtada ج 

yang diakhirkan Jar majrūr wajib 
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menimpan muta‘allaq ‘amm (ta‘alluq 

yang umum) dan setiap jar majrūr 

yang menjadi khabar maka ta‘alluq 

dikira kirakan pada  َّت ق ر  Karena اس 

dalam ayat tersebut tidak terdapat fi‘il 

yang dapat dijadikan ta‘alluq maka 

ta‘alluq-nya dikira-kirakan. 

 

2  

ة    ف ى  ر  خ  ٰ ن  ب الَ  ن و  م  ي ن  لَ  ي ؤ  ب ل  الَّذ 

ي د   لٰل  ال ب ع  الضَّ  ال ع ذ اب  و 

(bal Al-Lażīna lā yu’minūna 

bi Al-Akhirati fī Al-‘Ażābi 

wa Aḍ-Ḍolāli Al-Ba‘īd) 

Kata   ة ر  خ  ٰ  dalam ayat tersebut ب الَ 

memiliki makna ta‘diyyah. 

Maksudnya kata   ن ن و  م   sendiri لَ  ي ؤ 

adalah fi‘il muta‘addi (kata kerja 

yang memerlukan maf‘ūl). Sehingga 

kata ة ر  خ  ٰ  berkedudukan menjadi الَ 

maf‘ūl karena kata tersebut menjadi 

maf‘ūl maka ḥarf jar ba’ tersebut 

digolongkan menjadi ḥarf jar ba’ 

yang memberikan makna ta‘diyyah. 

Yaitu menunjukan objek yang tidak 

diimani oleh   ي ن  .الَّذ 

Maka ta‘alluq-nya adalah   ن ن و  م    .لَ  ي ؤ 

 

 

2. Ayat Sembilan Dalam Surah Saba’ 

ف    س  ۗ ا ن  نَّش أ  ن خ  ض  الَ  ر  اۤء  و  ن  السَّم  م  م   ل ف ه  ا خ  م  م  و  ي ه  ا ب ي ن  ا ي د  ا ا لٰى م  و  م  ا ف ل م  ي ر  ض    ب ه  الَ  ر 

ن ي بٍ  ي ةً ل  ك ل   ع ب دٍ مُّ ٰ اۤء ۗ ا نَّ ف ي  ذٰل ك  لَ  ن  السَّم  س فًا م   م  ك  ق ط  ع ل ي ه     ا و  ن س 

(Afalam yarau ilā mā baina aidīhim wa mā kholfahum mina As-Samā’I wa 

Al-Arḍi, in nasya’ nakhsif  Bihim Al-Arḍa au nusqiṭ ‘alaihim kisafan mina 

As-Samā’i, inna fī żālika la āyatan likulli ‘abdin munīb) 
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“Tidakkah mereka memperhatikan langit dan bumi yang ada di hadapan dan 

di belakang mereka? Jika menghendakinya, niscaya kami membenamkan 

mereka di bumi atau menjatuhkan kepingan-kepingan (benda-benda 

angkasa) dari langit di atas mereka. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda (kebesaran dan kekuasaan Allah) bagi setiap 

hamba yang kembali (kepada-nya)”. 

Dalam ayat 9 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:  

No  Lafaẓ ANALISIS 

ض   1 م   الَ  ر  ف  ب ه  س   ا ن  نَّش أ  ن خ 

(in nasya’ nakhsif  Bihim 

Al-Arḍa)  

Kata   م  ’memiliki ma‘na ḥarf jar ba   ب ه 

yaitu ḥarf jar ba’ ta‘diyyah. 

Kata   ف س   mulanya memiliki makna ن خ 

tenggelam karena terdapat dalam kalimat 

diatas berupa ḥarf jar ba’ maka makna 

yang awalnya lazim menjadi muta‘adi 

Sehingga ḥarf jar ba’ yang mendahului 

ḍomir   م ي ن   yang Kembali pada) ه   ,(الَّذ 

menjadikan fi‘il yang menjadi ta‘alluq 

bersifat muta‘adi. 

Maksudnya:   

ḍomir   م ي ن   yang Kembali pada) ه   (الَّذ 

berkedudukan sebagai maf‘ūl dari fi‘il 

ف   س   .ن خ 

Maka ta‘alluq-nya adalah kata   ف س    .ن خ 

 

 

3. Ayat Sebelas Dalam Surah Saba’ 

ال حًاۗ ا ن  ي   ا ص  ل و  م  اع  د  و  ر  ف ى السَّر  ق د   ل  سٰب غٰتٍ وَّ م  ا ا ن  اع  ي رٌ  ب م  ن  ب ص  ل و     ت ع م 

(Ani i‘mal sābigātin wa qoddir fī As-Sardi wa I‘malū ṣoliḥan innī bimā 

ta‘aluna baṣīrun) 
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“Buatlah baju-baju besi besar dan ukurlah anyamannya serta kerjakanlah 

amal saleh. Sesungguhnya aku maha melihat apa yang kamu kerjakan”. 

Dalam ayat 11 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:  

No  Lafaẓ ANALISIS 

ي رٌ  1 ن  ب ص  ل و  ا  ت ع م   ا ن  ي  ب م 

(innī bimā ta‘aluna 

baṣīrun) 

 

Kata ا  dalam ayat tersebut memiliki ب م 

ḥarf jar ba’ yang bermakna mujawazah. 

ḥarf jar ba’ dalam ayat kesebelas ini 

menunjukan arti tentang.   

Kata   ن ل و   dalam ayat tersebut, kata ini ت ع م 

menjadi ta‘alluq.  dan dalam kata   ن  ي  ا  

terdapat ḍomir انا yaitu yang masuk pada 

 yang dimana ,(ya’ sukun) ي   berupa إن  

lafaẓ   إن harus memiliki isim dan khobar 

dan kata ما yang jatuh setelah ḥarf jar ba’ 

adalah isim mauṣul dan lafaẓ  ٌي ر  ب ص 

menjadi khobar   إن. Maka hubungan ḥarf 

ba’ dengan ta‘alluq-nya adalah sebeagai 

penjelas yang bermakna tentang. Untuk 

menghubungkan makna lafaẓ setelah 

ḥarf jar ba’ kepada lafaẓ  ٌي ر  sebagai) ب ص 

sifat ẓat yang melihat). 

yaitu tentang apa yang dilihat, yang 

menjadi khobar dari isim   إن yakni ḍomir 

  .انا

 

4. Ayat Dua Belas Dalam Surah Saba’ 

ن  يَّع   ن   م  ن  ال ج  م  ا س ل ن ا ل هٗ ع ي ن  ال ق ط ر ۗ و  رٌٌۚ و  ا ش ه  ه  اح  و  ر  رٌ وَّ ه ا ش ه  ي ح  غ د وُّ ل س ل ي مٰن  الر   ل  و  م 

ي ر   ب ا ذ ن  ب ي ن  ي د ي ه    ن  ع ذ اب  السَّع  ق ه  م  ن ا ن ذ  ر  م  ع ن  ا م  ن ه  غ  م  ن  يَّز  م  ۗ و  ب  ه    ر 
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(Wa lisulaimāna Ar-Rīḥa guduwwuhā syahrun wa rawāḥuhā syahrun wa 

asalnā lahū ‘aina al-Qiṭri, wa min Al-Jinni man ya‘mal baina yadaihi bi 

iżni rabbihi, wa man yazig minhum ‘an amrinā nużiqhu min ‘ażabi As-

Sa‘īri) 

“Bagi Sulaiman (Kami tundukkan) angin yang (jarak tempuh) 

perjalanannya pada waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan 

perjalanannya pada waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula) serta 

Kami alirkan cairan tembaga baginya. Sebagian dari jin ada yang bekerja di 

hadapannya dengan izin Tuhannya. Siapa yang menyimpang di antara 

mereka dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya azab (neraka) Sa‘ir 

(yang apinya menyala-nyala)”. 

Dalam ayat 12 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:  

No  Lafaẓ ANALISIS 

ل  ب ي ن    1 ن  يَّع م  ن   م  ن  ال ج  م  و 

ب  ه ۗ   ي د ي ه  ب ا ذ ن   ر 

(wa min Al-Jinni man 

ya‘mal baina yadaihi bi 

iżni rabbihi) 

Ḥarf jar ba’ dalam ayat ini menunjukan 

ma‘na sababiyah.  

Kata   ل يَّع م  ن    menjadi ta‘alluq dari ḥarf م 

jar ba’.  

ḥarf jar ba’ dalam ayat ini menunjukan 

makna “Karena” atau penyebab terjadinya 

sesuatu. 

Maksudnya ta’alluq tersebut menjadi 

alasan mengapa ḥarf jar tersebut dimaknai 

sababiyah, yakni menjadi penyebab 

terjadinya ta’alluq.  

“Sebagian Jin bekerja di hadapan Nabi 

Sualiman karena dizinkan Allah” 

 

5. Ayat Enam Belas Dalam Surah Saba’ 

م    ب دَّل نٰه  م  و  م  س ي ل  ال ع ر  س ل ن ا ع ل ي ه  ا ف ا ر  و  ض  م  ف ا ع ر  نَّت ي ه  ءٍ   ب ج  ش ي  ا ث لٍ وَّ طٍ وَّ م  ات ي  ا ك لٍ خ  نَّت ي ن  ذ و  ج 

د رٍ ق ل ي لٍ  ن  س    م  
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(Fa a‘raḍū fa arsalnā ‘alaihim saila Al-‘Arami wa baddalnāhum 

bijannataihim jannataini żāwatai ukulin khomṭin wa atslin qalīlin). 

“Akan tetapi, mereka berpaling sehingga Kami datangkan kepada mereka 

banjir besar dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang 

ditumbuhi (pohon-pohon) berbuah pahit, pohon asal (sejenis cemara) dan 

sedikit pohon sidir (bidara)”. 

Dalam ayat 16 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:  

No  Lafaẓ Ta’alluq 

نَّت ي ن   1 م   ج  نَّت ي ه  ب دَّل نٰه م  ب ج   و 

(wa baddalnāhum 

bijannataihim jannataini) 

Ḥarf jar ba’ dalam ayat ini menunjukan 

makna ta‘diyyah. 

Kata   ب دَّل disana berkedudukan sebagai 

ta‘alluq dari ḥarf jar ba’. 

Kata   م نَّت ي ه   berkedudukan sebagai ب ج 

maf‘ūl bih dari fi‘il   ب دَّل نٰه م  .(ب دَّل  ) و 

Maksudnya kata   م ب دَّل نٰه   mengandung و 

lafaẓ (  ب دَّل). Dan kata tersebut adalah fi‘il 

yang dimuta‘adi-kan maka wajib 

kemasukan maf‘ūl bih  

Karena ta‘alluq-nya berupa fi‘il yang 

dimuta‘adi-kan maka ḥarf jar ba’ 

tersebut digolongkan sebagai ba’ 

ta‘diyyah.  

 

6. Ayat Tujuh Belas Dalam Surah Saba’ 

م   ي نٰه  ز  اذٰل ك  ج  ر   ب م  ي ْٓ ا لََّ ال ك ف و  ه ل  ن جٰز  اۗ و  و     ك ف ر 

(Żālika jazaināhum bimā kafarū wa hal nujāzi illa Al-Kafūra). 

“Demikianlah, kami balas mereka karena kekafirannya. kami tidak 

menjatuhkan azab, kecuali hanya kepada orang-orang yang sangat kufur”. 

Dalam ayat 17 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:  
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No  Lafaẓ ANALISIS 

ا  1 و  ا ك ف ر  م  ب م  ي نٰه  ز   ذٰل ك  ج 

(Żālika jazaināhum bimā 

kafarū) 

ḥarf jar ba’ dalam kata ا  pada ayat ب م 

tersebut memiliki makna sababiyah. 

(menunjukan arti sebab/karena).   

ta‘alluq-nya adalah kata ي ن ز  اج   dalam 

ayat tersebut. Kemudian kata ما yang 

jatuh setelah ḥarf jar ba’ menjadi 

khobar dan menandakan sesuatu yang 

dilakukan yakni lafaẓ  ا و   maka ك ف ر 

memiliki arti (apa yang telah mereka 

kufuri).  

maka hubungan ḥarf jar ba’ dengan 

ta’alluq-nya yaitu ي ن ز  اج   sebeagai sebab 

balasan yang ditujukan kepada orang-

orang yang kufur, (karena apa mereka 

dibalas? Karena kekufuran).  

 

7. Ayat Dua Puluh Satu Dalam Surah Saba’ 

ن    م  ن  يُّؤ  ن ع ل م  م  ن  س ل ط انٍ ا لََّ ل  م  م   ا ك ان  ل هٗ ع ل ي ه  م  ة  و  ر  خ  ٰ بُّك    ب الَ  ر  ا ف ي  ش ك ٍ ۗو  ن ه  ن  ه و  م  مَّ م 

ف ي ظٌ   ءٍ ح   ع لٰى ك ل   ش ي 

(Wa mā kāna lahū ‘alaihim min sulṭānin illa lina‘lama man yu’minu  bi Al-

Akhirati mimman huwa minhā fī syakin, wa rabbuka ‘ala kulli syai’in ḥafīẓ). 

“Tidak ada kekuasaan (Iblis) terhadap mereka, kecuali agar kami dapat 

membedakan siapa yang beriman pada akhirat dan siapa yang ragu-ragu 

tentang (akhirat) itu. Tuhanmu maha memelihara segala sesuatu”.  

Dalam ayat 21 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:  

No Lafaẓ ANALISIS 

 

1 

ة   ر  خ  ٰ ن  ب الَ  م  ن  يُّؤ  ن ع ل م  م   Ḥarf jar ba’ dalam ayat ini bermakna ل 

ta‘diyyah. 
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(lina‘lama man yu’minu  

bi Al-Akhirati) 

Ta‘alluq-nya adalah kata   ن م   berupa) يُّؤ 

fi‘il lazim)  

Kata   ة ر  ٰ خ   berkedudukan sebagai الَ 

maf‘ūl bih dari fi‘il   ن م   يُّؤ 

Maksudnya kata   ن م   fi‘il yang يُّؤ 

dimuta‘adikan dan wajib kemasukan 

maf‘ul bih.  

Karena ta‘alluq-nya berposisi sebagai 

fi‘il yang dimuta‘adi-kan maka ḥarf jar 

ba’ tersebut bermakna ta‘diyyah. 

 

8. Ayat Dua Puluh Enam Dalam Surah Saba’ 

بُّن ا ث مَّ ي ف ت ح  ب ي ن ن ا   ع  ب ي ن ن ا ر  م  ق  ۗ ق ل  ي ج  ي م   ب ال ح  ه و  ال ف تَّاح  ال ع ل     و 

(Qul yajma‘u bainanā rabbunā tsumma yaftaḥu bainanā bi Al-Ḥāqi, wa 

huwa Al-Fattāḥu Al-‘Alīm) 

“Katakanlah, “Tuhan kita (pada hari Kiamat) akan mengumpulkan kita, 

kemudian memutuskan (perkara) di antara kita dengan hak. Dialah Yang 

maha pemberi keputusan lagi maha mengetahui””. 

Dalam ayat 26 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:  

No  Lafaẓ ANALISIS 

ق    1  ث مَّ ي ف ت ح  ب ي ن ن ا ب ال ح 

(Yaftaḥu bainanā bi Al-

Ḥāqi) 

Ḥarf jar ba’ dalam ayat ini menunjukan 

makna معي ة ma‘iyyah yang artinya 

bersamaan. 

Ta‘alluq-nya yaitu kata   ي ف ت ح 

(memutuskan perkara). 

Yakni Allah memutuskan perkara 

diantara perkara manusia serta 

balasannya bersamaan dengan ḥaq 

(Keputusan yang adil dan benar).  
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9. Ayat Dua Puluh Tujuh Dalam Surah Saba’ 

ق ت م    ي ن  ا ل ح  ن ي  الَّذ  و  ي م   ب ه  ق ل  ا ر  ك  ي ز  ال ح  ك اۤء  ك لاَّ ۗب ل  ه و  اللّٰه  ال ع ز     ش ر 

(Qul arūniya Al-Lażīna Al-Ḥaqtum bihī syarkā’a kallā, bal huwa Allahu Al-

Azīzu Al-Ḥakīmu) 

“Katakanlah, “perlihatkanlah kepadaku (sesembahan) yang kamu sertakan 

dengan-Nya sebagai sekutu-sekutu, tidaklah (sama). Akan tetapi, dialah 

Allah yang maha perkasa lagi maha bijaksana”. 

Dalam ayat 27 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:  

No  Lafaẓ ANALISIS 

ق ت م   ب ه     1 ي ن  ا ل ح  ن ي  الَّذ  و  ق ل  ا ر 

ك اۤء  ك لاَّ   ش ر 

(Qul arūniya Al-Lażīna 

Al-Ḥaqtum bihī syarkā’a 

kallā) 

Ḥarf jar ba’ dalam ayat tersebut 

memiliki makna معي ة ma‘iyyah. 

Ta‘alluq-nya adalah   ق ت م   ا ل ح 

Ḍomir (ه  ) هو yakni pada lafaẓ   ب ه kembali 

pada   ي ن ك اۤء   membersamai الَّذ   sebagai) ش ر 

sekutu). 

 

10. Ayat Tiga Puluh Satu Dalam Surah Saba’ 

ن     م  ا ل ن  نُّؤ  و  ي ن  ك ف ر  ق ال  الَّذ  لَ     ب هٰذ او  اٰن  و  ي  ال ق ر  ن    ب الَّذ  ف و  ق و  و  ن  م  و  ل و  ت رٰىْٓ ا ذ  الظهل م  ب ي ن  ي د ي ه ۗ و 

ا و  ب ر  ت ك  ي ن  اس  لَّذ  ا ل  ف و  ع  ت ض  ي ن  اس  ل  الَّذ  ل ٌۚ ي ق و  م  ا لٰى ب ع ض    ال ق و  ه  ع  ب ع ض  ج  م ْۖ ي ر  ب  ه  ن د  ر  ْٓ ا ن ت م    ع  لَ  ل و 

ن ي ن   م  ؤ     ل ك نَّا م 

(Wa qāla Al-Lażīna kafarū lan nu’minu bi hażā Al-Qur’ani wa lā bi Al-

Lażīna baina yadaihi, wa lau tarā iżi Al-Ḍolimūna muwaqūna ‘inda 

rabbihim, yarji‘u ba‘ḍuhum ilā ba‘ḍ ni Al-Qoula yaqūlu Al-Lażina 

istakbarū lau lā antum lakunnā mu’miīna) 

“Orang-orang yang kufur berkata, “kami tidak akan pernah beriman kepada 

Al-Qur’an ini dan tidak (pula) kepada (kitab) yang sebelumnya.” (alangkah 

mengerikan) jika engkau (Nabi Muhammad) melihat orang-orang zalim 
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ketika mereka dihadapkan kepada Tuhannya (saat) sebagian mereka 

mengembalikan perkataan kepada sebagian yang lain (saling berbantah). 

(para pengikut) yang dianggap lemah berkata kepada (para pemimpin) yang 

menyombongkan diri, “seandainya bukan karenamu, niscaya kami menjadi 

orang-orang mu’min.” 

Dalam ayat 31 terdapat 2 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:  

No  Lafaẓ Ta’alluq 

1  

ن    م  ا ل ن  نُّؤ  و  ي ن  ك ف ر  ق ال  الَّذ  و 

اٰن    ب هٰذ ا ال ق ر 

(Wa qāla Al-Lażīna 

kafarū lan nu’minu bi 

hażā Al-Qur’ani) 

Ḥarf jar ba’ bermakna ta‘diyyah. 

Dan kata   ن م     .adalah ta‘alluq-nya ل ن  نُّؤ 

Kata   اٰن  berkedudukan sebagai ب هٰذ ا  ال ق ر 

maf‘ūl bih dari fi‘il   ن م   ل ن  نُّؤ 

Maksudnya kata   ن م  نُّؤ   fi‘il yang ل ن  

dimuta‘adi-kan yang membutuhkan 

maf‘ul bih.  

Karena ta‘alluq-nya berposisi sebagai 

fi‘il yang dimuta‘adi-kan maka ḥarf jar 

ba’ tersebut tergolong ḥarf jar ba’ yang 

bermakna ta‘diyyah. 

ي   ب ي ن  ي د ي ه ۗ  2 لَ  ب الَّذ   و 

(wa lā bi Al-Lażīna baina 

yadaihi) 

Ḥarf jar ba’ yang juga memiliki makna 

yang sama dengan sebelumnya yaitu 

bermakna ta‘diyyah.  

Karena sebelum ḥarf jar ba’ tersebut 

terdapat wawu aṭof   maka ta‘alluq-nya 

sama yaitu merujuk kepada fi‘il   ن م   نُّؤ 

maka boleh diartikan sebagai berikut: 

لَ  نُّؤ   ي   و  ن  ب الَّذ  ب ي ن  ي د ي ه  م    

Karena ta‘alluq-nya berposisi sebagai 

fi‘il yang dimuta‘adi-kan maka ḥarf jar 

ba’ tersebut bermakna ta‘diyyah . 
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11. Ayat Tiga Puluh Tiga Dalam Surah Saba’ 

نَّ  ا ن   ن ن آْ  و  ر  ت أ م  ا ذ   ار   النَّه  و  الَّي ل   ك ر   م  ب ل   ا  و  ب ر  ت ك  اس  ي ن   لَّذ  ل  ا  ف و  ع  ت ض  اس  ي ن   الَّذ  ق ال   ف ر   و   ب اللّه  ك 

ن اق  الَّ  لٰل  ف ي ْٓ ا ع  ع ل ن ا الَ  غ  ج  ا ال ع ذ اب ۗ و  ا و  ا ر  ة  ل مَّ وا النَّد ام  ا س رُّ ع ل  ل هْٗٓ ا ن د اداً ۗو  ن ج  اۗ و  و  ي ن  ك ف ر  ذ 

ن   ل و  ا ي ع م  ا ك ان و  ن  ا لََّ م  و  ز     ه ل  ي ج 

(Wa qāla Al-Lażina istaḍ‘ifū li Al-Lażina istakbarū bal makru al-Laili wa 

An-Nahāri iż ta’murūnanā an nakfura bi Allahi wa naj‘ala lahū andādā, wa 

asarrū An-Nadāmata lammā ra’awu Al-‘Ażāba, wa ja‘alnā Al-Aglāla fī 

a‘nāqi Al-Lażīna kafarū, hal yujzauna illā mā kānū ya‘malūna) 

“Orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang 

menyombongkan diri, “(tidak!) Sebenarnya tipu daya(-mu) pada waktu 

malam dan siang (yang menghalangi kami) ketika kamu menyuruh kami 

agar kufur kepada Allah dan menjadikan tandingan-tandingan baginya.” 

(kedua kelompok itu) menyembunyikan penyesalan ketika melihat azab dan 

Kami pasangkan belenggu di leher orang-orang yang kufur. Bukankah 

mereka (tidak) akan dibalas, melainkan (sesuai dengan) apa yang telah 

mereka kerjakan?”. 

Dalam ayat 33 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:  

No  Lafaẓ ANALISIS 

1  

ف ر  ب اللّه   ن ن آْ ا ن  نَّك  و  ر   ا ذ  ت أ م 

(iż ta’murūnanā an 

nakfura bi Allahi) 

Ḥarf jar ba’ dalam ayat ini adalah   ب اللّه , 

yang memiliki makna ta‘diyyah.  

Ta‘alluq-nya berupa lafaż   ف ر   .ا ن  نَّك 

Yang dimana lafaż   ف ر  merupakan fi‘il نَّك 

yang dimuta‘adi-kan (fi‘il yang 

memerlukan adanya maf‘ūl bih). 

Dan kata   ب اللّه berkedudukan sebagai 

maf‘ūl bih dari lafaż   ف ر  yang memiliki نَّك 

makna orang-orang tersebut tidak 

mempercayai Allah.  
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Maka dalam ayat ini ḥarf jar ba’ tersebut 

bermakna ta‘diyyah. 

 

12. Ayat Tiga Puluh Empat Dalam Surah Saba’ 

ه آْ اۙ نَّا  ف و  ت ر  ي رٍ ا لََّ ق ال  م  ن  نَّذ  ي ةٍ م   س ل ن ا ف ي  ق ر  آْ ا ر  م  آْ و  ل ت م   ب م  س  ن   ب ه  ا ر  و     كٰف ر 

(Wa mā arsalnā fī qoryatin min nażirin illa qāla mutrafūhā innā bimā 

ursiltum bihī kāfirūn) 

“Tidaklah Kami utus pemberi peringatan ke suatu negeri, kecuali orang-

orang yang hidup mewah (di negeri itu) berkata, “Sesungguhnya kami 

ingkar pada kerasulanmu”. 

Dalam ayat 34 terdapat 2 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:  

No  Lafaẓ ANALISIS 

 

1 

 

ن     و  ل ت م   ب ه   كٰف ر  س  آْ  ا ر   ا نَّا ب م 

(innā bimā ursiltum bihī 

kāfirūn)  

Ḥarf jar ba’  yang pertama dalam ayat 

ini adalah ا  yang menunjukan makna ,ب م 

ma‘iyyah, yang memiliki arti 

berserta/bersamaan.  

Pada lafaẓ ا نَّا terdapat ḍomir (نا) نحن 

sebagai isim   إن, kata ن   و   dalam ayat  كٰف ر 

ini adalah khobar dari lafaẓ   إن dan ا  م 

disini adalah untuk menandakan 

kerasulan seorang utusan bersamaan 

dengan kekufuran golongan yang diberi 

peringatan. 

 

 

ن    2 و  ل ت م   ب ه   كٰف ر  س  آْ  ا ر   ا نَّا ب م 

(innā bimā ursiltum bihī 

kāfirūn)  

Kata   ب ه dalam kalimat tersebut 

tergolong ḥarf jar ba’ bermakna 

ma‘iyyah,  
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karena memiliki arti berserta, 

bersamaan . 

Pada lafaẓ ا نَّا terdapat ḍomir (نا) نحن 

sebagai isim   إن, kata ن   و   dalam ayat  كٰف ر 

ini adalah khobar dari lafaẓ   إن dan   ه 

Kembali pada lafaẓ ا  disini adalah , م 

untuk dengan kekufuran golongan yang 

diberi peringatan menandakan 

bersamaan kerasulan seorang utusan. 

 

13. Ayat Tiga Puluh Lima Dalam Surah Saba’ 

ن   ا ن ح  م  داًۙ وَّ لَ  ا و  الًَ وَّ و  ث ر  ا م  ن  ا ك  ا ن ح  ق ال و  ع ذَّب ي ن  و     ب م 

(Wa qālū naḥnu aktsaru amwālan wa aulādan wa mā naḥnu bi 

mu‘ażżabīna) 

“Mereka berkata, “kami memiliki lebih banyak harta dan anak (daripadamu) 

dan kami tidak akan diazab””. 

Dalam ayat 35 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:  

No  Lafaẓ Ta’alluq 

1  

ع ذَّب ي ن   ن  ب م  ا ن ح  م   وَّ

(wa mā naḥnu bi 

mu‘ażżabīna) 

 

Ḥarf jar ba’   yang pertama dalam ayat 

ini adalah   ع ذَّب ي ن  yang menunjukan , ب م 

makna badal, yang menunjukan makna 

mengganti lafaẓ yang jatuh sebelumnya.   

Kata     ع ذَّب ي ن  adalah kata ganti berupa  ب م 

badal dari lafaẓ   ن   .ن ح 

Maksudnya adalah para tetua suatu kaum 

yang didatangkan kepadanya seorang 

utusan tidak merasa bahwa mereka akan 

diażab atas kekafiran dan kesombongan 

mereka. 
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14. Ayat Tiga Puluh Tujuh Dalam Surah Saba’ 

د ك م    لَ  ْٓ ا و  لَ  ال ك م  و  و  آْ ا م  م  م    ب الَّت ي  و  ىِٕك  ل ه 
ۤ
ال حًاۙ ف ا ولٰ ل  ص  ع م  ن  و  ن  اٰم  فٰىْٓ ا لََّ م 

ل  ن د ن ا ز  ب ك م  ع  ت ق ر  

ع ف   اۤء  الض   ز  اج  ن   ب م  ن و  فٰت  اٰم  ه م  ف ى ال غ ر  ا و  ل و     ع م 

(Wa mā amwālukum wa lā aulādukum bi Al-Latī tuqoribbukum ‘indanā 

zulfā illā man āmana wa ‘amila ṣāliḥan fa’ulā’ika lahu, jazā’u Aḍ-Ḍi‘fu bi 

mā ‘amilū wa hum fī Al-Gurufāti āminūna) 

“Bukanlah harta atau anak-anakmu yang mendekatkan kamu kepada kami 

sedekat-dekatnya, melainkan orang yang beriman dan beramal saleh. 

Mereka itulah yang memperoleh balasan yang berlipat ganda atas apa yang 

mereka kerjakan. Mereka aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi (dalam 

surga)”. 

Dalam ayat 37 terdapat 2 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:  

No  Lafaẓ ANALISIS 

 

1 

د ك م    لَ  ْٓ ا و  لَ  ال ك م  و  و  آْ ا م  م  و 

ن د ن ا  ب ك م  ع   ب الَّت ي    ت ق ر  

(Wa mā amwālukum wa 

lā aulādukum bi Al-Latī 

tuqoribbukum ‘indanā) 

Ḥarf jar ba’ yang pertama dalam ayat 

ini adalah    ب الَّت ي  dan termasuk dalam 

golongan makna ḥarf jar ba’ yang 

memiliki arti alat/waṣilah yaitu 

isti’anah. 

Ta’allluq-nya pada lafaẓ   ب ك م  . ت ق ر  

Maksudnya kata   الَّت ي  merujuk pada 

kalimat   ال ك م و  د ك م   dan ا م  لَ   yang dimana ا و 

kalilmat tersebut memiliki makna 

sebagai alat yang mendekatkan yang 

maf’ūl-nya ḍomir   ك م. 

 

2 

ع ف   اۤء  الض   ز  م  ج  ىِٕك  ل ه 
ۤ
ف ا ولٰ

ا  ل و  ا ع م   ب م 

Ḥarf jar ba’ yang kedua dalam ayat ini 

adalah ا  ’yang dimana ḥarf jar ba ب م 
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(fa’ulā’ika lahu, jazā’u 

Aḍ-Ḍi‘fu bi mā ‘amilū) 

 

tersebut memiliki makna yakni makna 

sababiyah. 

Kata ا  memiliki ḥarf jar ba’ yang  ب م 

menyimpan ta‘alluq pada lafaẓ   م ل ه 

ع ف   اۤء  الض   ز   ج 

Maksudnya lafaẓ  ا ل و  اع م   Kembali ب م 

kepada kalimat  ۙال حًا ل  ص  ع م  ن  و   dan اٰم 

lafaẓ setelah ḥarf jar ba’ menjadi 

penyebab dari terjadinya sesuatu yakni 

penyebab diberinya balasan baik bagi 

orang beriman dan yang berlaku ṣāliḥ. 

 

 

15. Ayat Empat Puluh Satu Dalam Surah Saba’ 

ه م   ث ر  نَّ ا ك  ن  ال ج  ا ي ع ب د و  م  ٌۚب ل  ك ان و  ن ه  ن  د و  يُّن ا م  ل  ا س ب حٰن ك  ا ن ت  و  م  ق ال و  ن   ب ه  ن و  م  ؤ     مُّ

“Qālū subḥānaka anta waliyyuna min dūnihim bal, kānū ya‘budūna Al-

Jinna aktsaruhum bihim mu’minūna” 

“Malaikat menjawab, “maha suci engkau. Engkaulah pelindung kami, 

bukan mereka. Sebenarnya, mereka selalu menyembah jin (dan) 

kebanyakan mereka beriman kepadanya””. 

Dalam ayat 41 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:  

No  Lafaẓ ANALISIS 

 

1 

نَّ  ن  ال ج  ا ي ع ب د و  ب ل  ك ان و 

ن   ن و  م  ؤ  م   مُّ ه م   ب ه  ث ر   ا ك 

(bal, kānū ya‘budūna Al-

Jinna aktsaruhum bihim 

mu’minūna) 

Kata    م  dalam kalimat tersebut  ب ه 

tergolong ḥarf jar ba’ bermakna 

ma‘iyyah, karena memiliki arti 

berserta,  

Kata    م  disini adalah Khobar yang    ب ه 

berupa syibh jumlah karena tersusun 
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dari jār dan majrūr. Maksudnya Kata 

م    adalah khobar yang didahulukan ب ه 

dan kata   ن ن و  م  ؤ   ’menjadi mubtada مُّ

yang diakhirkan jar majrūr wajib 

menimpan muta‘allaq ‘amm (ta‘alluq 

yang umum) dan setiap jar majrūr 

yang menjadi khobar maka ta‘alluq 

dikira kirakan pada  َّت ق ر   اس 

Karena dalam ayat tersebut tidak 

terdapat fi‘il yang dapat dijadikan 

ta‘alluq maka ta‘alluq-nya dikira-

kirakan. 

 

 

16. Ayat Empat Puluh Dua Dalam Surah Saba’ 

ا ع ذ اب  النَّ  ق و  ا ذ و  و  ي ن  ظ ل م  ل  ل لَّذ  ن ق و  ا ۗو  رًّ لَ  ض  ب ع ضٍ نَّف عًا وَّ ك م  ل  ل ك  ب ع ض  م  لَ  ي م  ار  الَّت ي  ف ال ي و 

اك ن ت م   ن    ب ه  ب و     ت ك ذ  

(Fa Al-Yauma lā yamliku ba‘ḍukum liba‘ḍi naf‘an wa lā ḍorrū, wa naqūlu 

li Al-Lażīna ḍolamū żūqū ‘ażāba An-Nāri Al-Latī kuntum bihā tukażżibūna) 

“Pada hari ini sebagian kamu tidak kuasa (mendatangkan) manfaat dan 

(menolak) mudarat kepada sebagian yang lain. Kami katakan kepada orang-

orang yang zalim, “rasakanlah olehmu azab neraka yang selalu kamu 

dustakan””. 

Dalam ayat 42 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:  

No  Lafaẓ ANALISIS 

 

1 

 

ن   ب و  ا  ت ك ذ    ك ن ت م  ب ه 

(kuntum bihā 

tukażżibūna) 

Ḥarf jar ba’ dalam ayat ini adalah  ا   ب ه 

yang dimana ḥarf jar ba’ tersebut 

memiliki makna yakni makna 

sababiyah. 
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Kata   ا  memiliki ḥarf jar ba’ yang  ب ه 

menyimpan ta‘alluq pada lafaẓ  ا ق و   ذ و 

Maksudnya lafaẓ   ا  memiliki ḍomir   ب ه 

 yang merujuk kepada kalimat yang هي

tidak tampak yakni   ن  ما ب و   dan ḥarf   ت ك ذ  

jar ba’ tersebut menjadi penyebab dari 

terjadinya sesuatu. 

 

17. Ayat Empat Puluh Enam Dalam Surah Saba’ 

ظ ك م    آْ ا ع  د ةٌٍۚ ق ل  ا نَّم  اح  ا    ب و  اۗ م  و  ادٰى ث مَّ ت ت ف كَّر  ف ر  ث نٰى و  ه  م  ا للّ  و  م  ب ك م  ا ن  ت ق و  اح  نَّةٍۗ ا ن    ب ص  ن  ج  م  

ي دٍ  ي رٌ لَّك م  ب ي ن  ي د ي  ع ذ ابٍ ش د    ه و  ا لََّ ن ذ 

(Qul innamā a‘iḍukum bi wāḥidatin an taqūmū li Allahi matsnā wa furādā 

tsumma tatafakkarū mā biṣāḥibikum min jinnatin in huwa illa nażī lakum 

‘ażābin syadīd) 

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “aku hendak menasihatimu dengan satu 

hal saja, (yaitu) agar kamu bangkit karena Allah, baik berdua-dua maupun 

sendiri-sendiri, kemudian memikirkan (perihal Nabi Muhammad). 

Kawanmu itu tidak gila sedikit pun. Dia tidak lain hanyalah pemberi 

peringatan bagi kamu bahwa di hadapanmu ada azab yang keras.” 

Dalam ayat 46 terdapat 2 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:  

No  Lafaẓ ANALISIS 

 

1 

 

د ةٍ  اح  ظ ك م   ب و  آْ ا ع   ق ل  ا نَّم 

(Qul innamā a‘iḍukum bi 

wāḥidatin) 

Dalam ayat ini ḥarf jar ba’ yang 

pertama adalah  ٍد ة اح   yang dimana , ب و 

ḥarf jar ba’ tersebut menunjukan 

makna mujawazah.  

ḥarf jar ba’ dalam ayat ke sebelas ini 

menunjukan arti tentang   
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maksudnya kata   ظ ك م  dalam ayat  ا ع 

tersebut kata ini menjadi ta‘alluq yang 

disimpan oleh ḥarf jar ba’. 

Karena fa‘il dari lafaẓ   ظ ك م  bukanlah  ا ع 

د ةٍ  اح   melainkan ḥarf muḍoro‘ah ana و 

د ةٍ  maka (انا) اح   tidak bisa و 

berkedudukan sebagai fa‘il maka tidak 

bisa menjadi badal.  

Isti‘anah pun tidak dapat karena 

ta‘alluq dari makna Isti‘anah 

merupakan fi‘il yang menggunakan alat 

sehingga lebih cocok bila ḥarf jar ba’ 

tersebut bermakna mujawazah yaitu 

menunjukan arti tentang. 

Yakni: Aku hendak menasihatimu 

dengan (tentang) satu hal saja. 

 

2 

 

نَّةٍ  ن  ج  ب ك م   م   اح  ا ب ص   م 

(mā biṣāḥibikum min 

jinnatin) 

Selanjutnya ḥarf jar ba’ yang kedua 

adalah   ب ك م اح   yang ḥarf jar ba’-nya   ب ص 

menunjukan makna mujawazah, 

Dalam kata   ب ك م اح   ’ḥarf jar ba ب ص 

tersebut menyimpan ta‘alluq berupa 

lafaẓ ا و    .ت ت ف كَّر 

Maksudnya meskipun kedudukan lafaẓ 

ب ك م   اح   bisa sebagai maf‘ūl dan ب ص 

ta‘alluq-nya berupa fi‘il lazim hal ini 

tidak menjadikannya sebagai ḥarf jar 

ba’ yang menunjukan makna ta‘diyyah 

, melainkan bermakna mujawayah. 

Yang menunjukan makna tentang. 
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Yakni: kemudian memikirkan (perihal 

(tentang) Nabi Muhammad). 

 

18. Ayat Empat Puluh Delapan Dalam Surah Saba’ 

ب  ي  ي ق ذ ف   ق  ٌۚ ق ل  ا نَّ ر  ب   ب ال ح  م  ال غ ي و     ع لاَّ

(Qul inna rabbi yaqżīfu bi Al-Ḥaqqi ‘alāmu Al-Guyūbi) 

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “sesungguhnya Tuhanku melempar 

(kebatilan) dengan kebenaran. dia maha mengetahui segala yang gaib””. 

Dalam ayat 48 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:  

No  Lafaẓ ANALISIS 

 

1 

 

ق    ب  ي  ي ق ذ ف  ب ال ح   ق ل  ا نَّ ر 

(Qul inna rabbi yaqżīfu 

bi Al-Ḥaqqi) 

Ḥarf jar ba’ dalam dalam ayat ini 

adalah    ق  ’kemudian ḥarf jar ba , ب ال ح 

dalam kata tersebut menunjukan makna 

isti‘anah yang dimana berarti (minta 

tolong). 

Ciri-cirinya lafaẓ yang di-jar-kan ba' 

sebagai alat dari pekerjaan yang terletak 

sebelumnya.  
Yakni sebagai media (waṣilah 

terwujudnya sesuatu, dan fungsi ini 

hanya berlaku ketika ba’ masuk 

terhadap sesuatu yang digunakan 

sebagai mediator pekerjaan yang berada 

sebelumnya.  

Lafaẓ   ي ق ذ ف adalah fi‘il muta‘adi yang 

fi‘il ini wajib kemasukan maf‘ūl namun 

dalam ayat ini maf‘ūl-nya tidak tampak, 

yaitu ل(ط)البا  dilempar dengan 
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kebenaran (   ق  sebagai media dari (ب ال ح 

pekerjaan. 
Maka ta‘alluq-nya adalah lafaẓ   ي ق ذ ف 

 

19. Ayat Lima Puluh Dalam Surah Saba’ 

ت د ي ت   ا ن  اه  يٌۚ  و  لُّ ع لٰى ن ف س  آْ ا ض  نَّم  ل ل ت  ف ا  اق ل  ا ن  ض  ب  ي ۗ    ف ب م  ي ْٓ ا ل يَّ ر  ح   ي و 

ي بٌ  ي عٌ ق ر    ا نَّهٗ س م 

(Qul in ḍalaltu fa’innamā aḍillu, ‘alā nafsī wa ini ihtadaitu fa bi mā yūḥī 

ilayya rabbi, innahū samī‘un qorībun) 

“Katakanlah, “jika aku sesat, sesungguhnya aku sesat untuk diriku sendiri 

dan jika aku mendapat petunjuk, hal itu disebabkan apa yang diwahyukan 

Tuhanku kepadaku. Sesungguhnya dia maha mendengar lagi maha dekat.” 

Dalam ayat 50 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:  

No  Lafaẓ ANALISIS 

 

1 

 

ي ْٓ ا ل يَّ   ح  ا ي و  ت د ي ت  ف ب م  ا ن  اه  و 

ب  ي    ر 

(wa ini ihtadaitu fa bi mā 

yūḥī ilayya rabbi) 

 

Ḥarf jar ba’ dalam ayat ini menunjukan 

makna sababiyah.  

ḥarf jar ba’ dalam ayat ini menunjukan 

makna karena atau penyebab terjadinya 

sesuatu. 

Kata  ْٓ ي ح  ا ي و   ’memiliki ḥarf jar ba  ف ب م 

sababiyah yang dimana ḥarf jar 

tersebut wajib menyimpan ta‘alluq. 

Kata   ت د ي ت  menjadi ta‘alluq dari ḥarf اه 

jar ba’.  

Maksudnya ta‘alluq tersebut menjadi 

alasan mengapa ḥarf jar tersebut 

dimaknai sababiyah.  

 

20. Ayat Lima Puluh Dua Dalam Surah Saba’ 
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نَّا   ا اٰم  ق ال و ْٓ ٌۚ وَّ دٌٍۚ  ب ه  ي  ك انٍٍۢ ب ع  ن  مَّ ش  م  م  التَّن او  ا نهى ل ه     ٥٢ و 

(Wa qālū āmānnā bi ٓhī wa annā lahum At-Tanāwusyu min makānin ba‘īd) 

“(Ketika melihat azab) mereka berkata, “kami beriman kepadanya 

(kebenaran).” Namun, bagaimana mungkin (di akhirat) mereka dapat 

mencapai keimanan (dengan mudah) dari tempat yang jauh (dunia fana)”. 

Dalam ayat 52 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:  

No  Lafaẓ ANALISIS 

 

1 

 

نَّا  ب ه   ا اٰم  ق ال و ْٓ  وَّ

(Wa qālū āmānnā bi hī) 

Kata   ب ه  memiliki ḥarf jar ba’ yaitu ḥarf 

jar ba’ ta‘diyyah. 

Kata   نَّا اٰم  adalah bentuk fi‘il muta‘adi 

yang fi‘il ini diharuskan memiliki 

maf‘ūl 

Sehingga ḥarf jar ba` yang mendahului 

ḍomir   ه (yang berkedudukan sebagai 

pemberi makna maf‘ūl)  

Maksudnya:   

ḍomir   ه berkedudukan sebagai maf‘ūl 

dari fi‘il نَّا  .اٰم 

Maka ta‘alluq-nya adalah kata نَّا   .اٰم 

 

21. Ayat Lima Puluh Tiga Dalam Surah Saba’ 

ا  و  ق د  ك ف ر  ن   ب ه  و  ف و  ي ق ذ   و 
ن  ق ب ل ٌۚ ي دٍ  ب ال غ ي ب  م  ك انٍٍۢ ب ع  ن  مَّ  م 

(Wa qad kafarū bi hī min qablu wa yaqżifūna bi Al-Goibi min makānin 

ba‘īd) 

 

“Sungguh, mereka telah kufur terhadap kebenaran sebelum itu (ketika di 

dunia) dan melontarkan (keraguan) tentang yang gaib dari tempat yang 

jauh”. 
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Dalam ayat 53 terdapat 2 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:  

No  Lafaẓ ANALISIS 

 

1 

 

ن  ق ب ل   ا ب ه   م  و  ق د  ك ف ر   و 

(Wa qad kafarū bi hī min 

qablu) 

 

Ḥarf jar ba’ yang pertama dalam ayat 

ini adalah kata   ب ه yang memiliki ḥarf jar 

ba’ yaitu ḥarf jar ba’ ta‘diyyah. 

Kata ا و   adalah bentuk fi‘il muta‘adi  ك ف ر 

yang fi‘il ini diharuskan memiliki 

maf‘ūl 

Sehingga ḥarf jar ba’ yang mendahului 

ḍomir   ه (yang berkedudukan sebagai 

pemberi makna maf‘ūl)  

Maksudnya:   

ḍomir   ه berkedudukan sebagai maf‘ūl 

dari fi‘il ا و   .ك ف ر 

Maka ta‘alluq-nya adalah kata ا و    .ك ف ر 

 

2 

 

ن  ب ال غ ي ب   ف و  ي ق ذ   و 

(wa yaqżifūna bi Al-

Goibi) 

Ḥarf jar ba’ yang kedua terdapat dalam 

lafaẓ   ب ال غ ي ب , yang dimana ḥarf jar ba’ 

tersebut memiliki makna mujawazah. 

Ḥarf jar ba’ yang kedua dalam ayat ini 

menyimpan ta‘alluq berupa lafaẓ   ن ف و    ي ق ذ 

Karena maf‘ūl untuk fi‘il tersebut tidak 

tampak, yakni lafaẓ (keraguan) maka 

makna untuk ḥarf jar ba’ dalam ayat 

tersebut lebih cocok mujawazah  

Yakni: melontarkan (keraguan) tentang 

yang gaib. 

 

22. Ayat Lima Puluh Empat Dalam Surah Saba’ 

ل   ا ف ع  ن ۙ ك م  ت ه و  ا ي ش  ب ي ن  م  م  و  ي ل  ب ي ن ه  ح  م  و  ه  ي اع  ي بٍ   ب ا ش  ر  ا ف ي  ش ك ٍ مُّ م  ك ان و   ا نَّه 
ن  ق ب ل ۗ  م  
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(Wa ḥīla bainahum wa baina mā yasytahūna kamā fu‘ila bi asyyā‘ihim min 

qablu innahum fī syakkin murībin) 

“Diberilah penghalang antara mereka dan apa yang mereka inginkan 

sebagaimana yang dilakukan terhadap orang-orang terdahulu yang serupa 

dengan mereka. Sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) dalam keraguan 

yang mendalam. 

Dalam ayat 54 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:  

No  Lafaẓ ANALISIS 

 

1 

 

ن  ق ب ل   م   م   ه  ي اع  ل  ب ا ش  ا ف ع   ك م 

(kamā fu‘ila bi 

asyyā‘ihim min qablu) 

Ḥarf jar ba’ dalam ayat ini terdapat 

dalam lafaẓ   م ه  ي اع   yang dimana ḥarf , ب ا ش 

jar ba’ tersebut menunjukan makna 

ma‘iyyah. 

ḥarf jar ba’ dalam lafaẓ tersebut 

mempunyai ta‘alluq berupa lafaẓ   ل  . ف ع 

maksudnya lafaẓ   ل  ini merupakan fi‘il ف ع 

majhūl dan nāibul fa‘il-nya adalah 

ḍomir م  yang kembali kepada lafaẓ ه 

yang tidak tampak berupa كفار  (orang-

orang kafir). 

Yang berarti lafaẓ   ي اع  berdampak   ب ا ش 

sebagai sifat yang melekat pada ḍomir 

م  . ه 

Maka ḥarf jar ba’ yang cocok adalah 

ma‘iyyah. 

 

C. TABEL KLASIFIKASI MAKNA BA’ DALAM SURAH SABA’ 

Makna makna yang sudah dianalisa berikutnya diklasifikasikan dalam 

sebuah table berikut ini: 
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No Makna 

Ḥarf Jar ba' 

Ḥarf Jar ba' Nomor Ayat 

اسْتَ عَانةَ   مَعْنَى  1 د ك م   ب الَّت ي      لَ  ْٓ ا و  لَ  ال ك م  و  و  آْ ا م  م  و 

فٰىْٓ 
ل  ن د ن ا ز  ب ك م  ع   ت ق ر  

37 

ق    ف   ب ال ح  ب  ي  ي ق ذ   48 ق ل  ا نَّ ر 

سَبَبِّيَّة    مَعْنَى  2 ل  ب ي ن  ي د ي ه     ن  يَّع م  ن   م  ن  ال ج  م  و 

ب  ه    ب ا ذ ن   ر 

12 

ا  و  ا  ك ف ر  م  ب م  ي نٰه  ز   17 ذٰل ك  ج 

 

ا   ع ف  ب م  اۤء  الض   ز  م  ج  ىِٕك  ل ه 
ۤ
ف ا ولٰ

ا  ل و   ع م 

37 

ن   ب و  ا  ت ك ذ    42 ك ن ت م   ب ه 

ي ْٓ ا ل يَّ  ح  ا ي و  ت د ي ت  ف ب م  ا ن  اه  و 

ب  ي    ر 

 

50 

تَ عْدِّيَّةُ   مَعْنَى  3 ة   ف ى    ر  خ  ٰ ن  ب الَ  ن و  م  ي ن  لَ  ي ؤ  ب ل  الَّذ 

ي د   لٰل  ال ب ع  الضَّ  ال ع ذ اب  و 

8 

ض   م   الَ  ر  ف  ب ه  س  أ  ن خ   9 ا ن  نَّش 

 

نَّت ي ن   م    ج  نَّت ي ه  م   ب ج  ب دَّل نٰه   16 و 

ة   ر  خ  ٰ ن   ب الَ  م  ن  يُّؤ   21 م 

ن  ب هٰذ ا  م  ا ل ن  نُّؤ  و  ي ن  ك ف ر  ق ال  الَّذ  و 

اٰن    ال ق ر 

31 
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ي   ب ي ن  ي د ي ه   لَ   ب الَّذ   31 و 

ف ر   ب اللّه   ن ن آْ ا ن  نَّك  و  ر   33 ا ذ  ت أ م 

نَّا ب ه   ا اٰم  ق ال و ْٓ  52 وَّ

ن  ق ب ل   ا ب ه   م  و  ق د  ك ف ر   53 و 

مَعِّيَّة    مَعْنَى  4 نَّةٌ    بًا ا م   ب ه   ج   8 ا ف ت رٰى ع ل ى اللّٰه  ك ذ 

ق     26 ث مَّ ي ف ت ح  ب ي ن ن ا ب ال ح 

ق ت م   ب ه    ي ن  ا ل ح  ن ي  الَّذ  و  ق ل  ا ر 

ك اۤء  ك لاَّ   ش ر 

27 

ي رٍ ا لََّ   ن  نَّذ  ي ةٍ م   ل ن ا ف ي  ق ر  س  آْ ا ر  م  و 

ل ت م   س  آْ  ا ر  ه آْ ۙا نَّا ب م  ف و  ت ر   ق ال  م 

34 

ن   و   34 ب ه   كٰف ر 

ن   ن و  م  ؤ  م   مُّ ه م   ب ه  ث ر   41 ا ك 

ن  ق ب ل   م    م   ه  ي اع  ل   ب ا ش  ا ف ع   54 ك م 

بَدَلِّيَّة    مَعْنَى  5 ع ذَّب ي ن    ن  ب م  ا ن ح  م   35 وَّ

مُجَاوَزةَُ  مَعْنَى  6 ي رٌ   ن  ب ص  ل و  ا  ت ع م   11 ا ن  ي   ب م 

د ةٍ  اح  ظ ك م   ب و  آْ ا ع   46 ق ل  ا نَّم 

نَّةٍ  ن  ج  ب ك م   م   اح  ا ب ص   46 م 

ن   ب ال غ ي ب   ف و  ي ق ذ   53 و 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Hasil penelitian dari analisis dan pembahasan ḥarf jar ba’ dalam surah Saba’ 

yang dapat peneliti simpulkan adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat 22 ayat dalam surah Saba’ yang di dalam ayat tersebut 

mengandung 28 lafaẓ ḥarf jar ba’. 

2. Berikut adalah makna-makna ḥarf jar ba’ yang terkandung dalam surah 

Saba’:  

a. Ta‘diyyah  terdapat sembilan ḥarf jar ba’ pada makna ini. 

b. Ma‘iyyah terdapat tujuh ḥarf jar ba’ pada makna ini. 

c. Mujawazah terdapat empat ḥarf jar ba’ pada makna ini. 

d. Sababiyah terdapat lima ḥarf jar ba’ pada makna ini. 

e. Badal terdapat satu ḥarf jar ba’ pada makna ini. 

f. Isti’anah terdapat dua ḥarf jar ba’ pada makna ini. 

Dan tidak ditemukan makna ḥarf jar ba’ selain dari ke-enam makna di 

atas pada surah Saba’.  

B. SARAN  

Atas selesainya penelitian ini peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini 

masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, peneliti menyarankan beberapa 

hal: 

1. Peneliti berharap semoga penelitian ini dapat menjadi salah satu 

penelitian yang dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya 

mengenai kajian sintaksis umumnya dan secara khusus dalam kajian 

mengenai ḥarf jar ba’. 

2. Dan semoga penelitian ini menjadi sumber pembelajaran bagi pembaca 

secara umum dan khususnya dalam ruang lingkup mahasiswa Bahasa dan 

Sastra Arab 
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